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ABSTRAK

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang paling sulit yang dihadapi oleh
para pembuat kebijakan. Penduduk miskin di Provinsi Lampung meningkat pada
tahun 2015, penduduk miskin di Provinsi Lampung tahun 2015 sebesar 1.163.500
jiwa sedangkan pada tahun sebelumnya atau tahun 2014 masih sebesar 1.143.930
jiwa. Angka Pengangguran yang berfluktuatif serta Upah Minimum dan PDRB yang
meningkat setiap tahunnya seharusnya mampu mengurangi penduduk miskin di
Provinsi Lampung.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, apakah terdapat pengaruh produk
domestik regional bruto, pengangguran, dan upah minimum secara parsial dan
simultan terhadap kemiskinan kabupaten/kota di provinsi Lampung tahun 2013-
2015? Bagaimana kemiskinan kabupaten/kota provinsi lampung dalam perspektif
ekonomi islam?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan penelitian secara
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang diambil dari BPS Provinsi
Lampung dalam periode pengamatan 2013-2015, data yang menjadi sampel dalam
peneltian ini yaitu: produk domestik regional bruto, pengangguran, upah minimum

an tahun 2013-2015, g tekku | dianalisis mengguna
ier berganda.

seluruhan hasil analisis regresi linier berganda dan uji hip
secara-simultan (Uji F) produk -domesti nal bruto,
pengangguran dan upah minimum. berpengaruh- signifikan terhadap kemiskinan
kabupaten/kota di Proyi tahun 201Warsial (Uji T) produk
domestik regional bruto berpen signifikan ap Kemiskinan kabupaten/kota
di provinsi lampung tahun 2013-2015, pengangguran berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan kabupaten/kota di provinsi lampung tahun 2013-2015, upah minimum
tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi
Lampung tahun 2013-2015. Perspektif Islam mengenai kemiskinan kabupaten/kota di
provinsi lampung, dalam kegiatan berekonomi kurangnya Pemerintah menjalankan
prinsip-prinsip Ekonomi Islam. Pemerintah hanya berorientasi pada upaya
peningkatan pendapatan kelompok masyarakat miskin. Pada zaman Rasulullah orang-
orang miskin memperoleh bantuan materi dari kas negara yang ditangani secara
profesional dan Al-Quran juga menyerukan agar orang-orang kaya membantu orang
miskin karena dalam harta kekayaan orang kaya ada hak orang miskin.

Kata kunci : PDRB, Pengangguran, Minimum dan Tingkat Kemiskinan
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“dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang
miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-

hamburkan (hartamu) secara boros.” (Q.S Al-lsra : 26)

AIA



PERSEMBAHAN

Dengan mengucapkan rasa syukur Kepada Allah SWT dan dari hati yang

terdalam, penulis skripsi ini penulis persembahan kepada:

1. Kedua orang tuaku Bapak Nizar Agung, S.H dan Ibu Maryana yang aku
hormati dan aku banggakan, selalu menguatkanku sepenuh jiwa raga,
merawatku, memotivasi dengan nasehat-nasehat yang luar biasa serta
mendoakanku agar selalu dalam jalan-Nya. Semoga selalu dalam lindungan
allah SWT dan keberkahan dalam setiap langkahnya.

2. Kakakku M. Ardo Anizma, S.H, Yenida Sari dan adikku Andre Agung, Ricky
Arisandi yang senantiasa selalu memberi semangat dan mendoakan sehingga

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

aterku tercinta temn'xi ilmu UIN Raden Inta g.
a selalu jaya, majudan berkualitas.

— P




RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama lengkap Arfan Ridhoni, dilahirkan di Kotabumi, Kabupaten
Lampung Utara, pada tanggal 02 Mei 1996. Penulis merupakan anak kedua dari
empat bersaudara dari pasangan Bapak Nizar Agung, S.H. dan Ibu Maryana. Adapun
riwayat pendidikan penulis yaitu SD Negeri 3 Gapura pada Tahun 2008, lalu
melanjutkan studi ke jenjang sekolah menengah pertama di SMP Negeri 1 Kotabumi
pada Tahun 2008 lulus pada Tahun 2011, setelah itu melanjutkan ke jenjang sekolah
atas di SMA Negeri 4 Kotabumi yang diselesaikan pada Tahun 2014.

Penulis diterima sebagai mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program
Studi Ekonomi Syari’ah, di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung melalui

jalur UM-PTKIN atau jalur tes pada Tahun 2014.

Lld
—y G



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
karunia-Nya berupa ilmu pengetahuan, kesehatan dan petunjuk, sehingga skripsi
dengan judul “pengaruh PDRB, Pengangguran dan Upah Minimum terhadap
Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015 Perspektif
Ekonomi Islam” dapat diselesaikan. Shalawat serta salam disampaikan Kepada Nabi
Muhammad SAW, para sahabat, dan pengikut-pengikutnya yang setia.

Skripsi ini ditulis sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi pada
program Strata Satu (S1) Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Raden Intan Lampung, tak lupa dihaturkan terimakasih sedalam-dalamnya
karena menyelesaikan skripsi ini tidak akan terlaksana tanpa adanya bantuan,

imbingan dan arahzldar'l berbagai pihak. Penulis ci

kan terimakasih kepada:

1. Dr. Moh. Bahrudin, M:Ag. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Raden Im yang sem ternadap kesulitan
mahasiswa.

2. Madnasir, S.E., M.Si. selaku ketua jurusan dan Deki Fermansyah, S.E., M.M
selaku sekretaris jurusan Ekonomi Islam yang selalu memberikan arahan serta
motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini.

3. A. Zuliansyah, S.Si., M.M selaku pembimbing | yang senantiasa sabar dan
meluangkan banyak waktu untuk memberikan motivasi dan mengarahkan

penulis hingga penulisan skripsi ini selesai.



. Yulistia Devi, S.E., M.S.Akt selaku pembimbing Il yang senantiasa
meluangkan banyak waktu serta senantiasa sabar untuk memberikan motivasi
dan pengarahan penulis hingga penulisan skripsi ini selesai.

Bapak dan Ibu Dosen serta Karyawan pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Raden Intan Bandar Lampung yang telah memberikan motivasi
serta memberikan ilmu yang bermanfaat kepada penulis hingga dapat
menyelesaikan studi.

Pimpinan dan karyawan perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan
perpustakaan pusat UIN Raden Intan Lampung yang telah memberikan
informasi, data dan referensi.

. Sahabatku Indra Wijaya, Redhi Nopriandi Gustam, S.IP Ridho Al Akbar

m, S.T.P yang senaﬂseiuNemberikan dorongar at,
ivasi selama 8 tahun ini.

. Sahabatku yang membantu dan memberikan semangat serta motivasi, Atika

Adi Rekayasa Mayasa,’ Desti Seﬂ, S.E, Deswandi, S.E, Gagas

Prabowo, S.E, lke Febriyani, S.E, M. Yunus Azhar, S.E, M. Farouky

Wildinata, S.E, Meutia Resky Oisina, S.E, Sultan, S.E terimakasih untuk
semangat dan doa kalian.

. Teman seperjuangan khususnya kelas F dan kelas A jurusan Ekonomi syari’ah
angkatan 2014 yang selalu bersama selama perkuliahan serta memberikan

semangat.



Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini jauh dari kesempurnaan hal tersebut
dikarenakan adanya keterbatasan waktu, dan dan kemampuan yang peneliti miliki.
Untuk itu para pembaca kiranya dapat memberikan masukan dan saran guna
melengkapi hasil penelitian ini. Peneliti berharap hasil penelitian ini akan menjadi
sumbangan yang berarti dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya ilmu-
ilmu kelslaman di abad modern.

Bandar Lampung, Desember 2018

Penulis

Arfan Ridhoni
NPM. 1451010156

AlA
—y g



DAFTAR ISI

DAFTAR LAMPIRAN...........»

BAB 1 PENDAHULUAN

A. Penegasan JUdUL ...........oooiiiiiii e 1
B. Alasan Memilih Judul ... 2
C. Latar Belakang Masalah.............cccccooieiieiiiie i 3
D. Batasan Masalah............cccooeiiiiiiiiiiee e 16
E. RUMUSAN MaSalah .........ccoooiiiiiiii e 16
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............cccccoooveiiiiiicieecceceee e, 16

BAB Il LANDASAN TEORI



A. Produk Domestik Regional Bruto............cccooeiiiiniiiiiiieiese e 18

1. Pengertian PDRB.........cooiiiiiiiiieieee e 20
2. Metode Perhitungan PDRB ..........ccoooiiiiieniiie e 21
3. Hubungan PDRB Dengan Kemiskinan ...........ccccccevviviiiiieiieciie e, 23
4. PDRB Dalam Perspektif Ekonomi Islam ...........ccccccooviiiiviie e, 25
B. PeNQANGQUIAN .....oeiiieiiieee e 27
1. Pengertian PENGangQUIAN ........c.ocveiueririeeriesee e sie e see e sieesee e ees 28
2. Jenis dan Bentuk Pengangguran ...........ccoceeveririeeneniesee e 30
3. Hubungan Pengangguran Dengan Kemiskinan.............cccccevvviveiieennenn, 32
4. Pengangguran Dalam Perspektif Ekonomi Islam ..........c.cccccccveeeinennn, 33
C. UPan MINTMUM ..o 35
1. Dasar Hukum Upah MinImMUuM ..o 36
2. Pengertian Upah Minimum .............cccoieiiiiiiic i 38
3. Hubungan Upah Minimum Dengan Kemiskinan ..............ccceeiiuesecnne.n. 39

3. Ukuran Keij ......................................... 49
4. Kemiskinan Dalam Perspéektif Ekonomifslam...........cccoconiinnn, 49

E. Kajian PUSLAKA .........cciiiiiiiiiiece et 53
F. Kerangka BerpiKir Penelitian ............ccccovveiiiiiiieii e 57
(T o 1100 ] (=T [ SR 59

BAB Il METODOLOGI

A. Jenis dan Sifat Penelitian ..........cccooveiiiie i 62
B. Jenis dan Sumber Penelitian............cccooeiiriiiiiiii i 63
C. Teknik dan Pengumpulan Data...........ccecviieieeiiiie s 64
D. Populasi dan Sampel .........cccovoiiiiiiieccce e 65



E. Definisi Operasional Variabel.............ccoooooiiiiiiiiiiien 66
F. Metode ANaliSIS Data.........ccceiiiiriiiiiieieiesie s 68

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian..........ccccceiiiieiieieiie e 74
B. Gambaran Penelitian ... 78
C. ANALISIS DALA ..ot b 83
1. Uji ASUMST KIASTK ..o s 83
A, UJENOIMAlIaS. ....cooiviiiiiieecee s 83
D. Uji MUItIKOIINIEITAS ..o 84
(o O T AN (0] 0] [-] ) USSR 85
d. Uji HeteroSKedastiSitas ........cccueieerieiierenieieese e seesie e sie e 86
2. Analisis Regresi Berganda............cocooereienininieieieiie e 87
3. HaSH UjJi HIPOTESIS. .......ccveiiiiiiii ittt 88
a. Uji Signifikan Simultan (Uji F) ..o e

Uji Signifikan Parametrik Individual (Uji T)
c. Uji Koefisien Deterbli"“ﬁ """"""""""""""""""""""""""""""
1. Pengaruh Kma;jap Kemiswpaten/Kota Provinsi
Lampung Tahun 2013-2015. ........... 93

2. Pengaruh Pengangguran terhadap Kemiskinan di Kabupaten/Kota
Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.........ccccooiveiiienene s 95

3. Pengaruh Upah Minimum terhadap Kemiskinan di Kabupaten/Kota
Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.........ccccccvevierieiieneciee e 96

4. Pengaruh PDRB, Pengangguran dan Upah Minimum terhadap

Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015..97



5. Bagaimana Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung dalam

Perspektif EKONomi ISIam. ..........cccoovvviieiiiic e 98
BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN L. rs 103
B SAIAN.....ci i 105

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

\ LA

e



DAFTAR TABEL

1.1 Data Jumlah Penduduk dan penduduk Miskin Provinsi Lampung Tahun 2013-

1.2 Data Persentase PDRB, Pengangguran, Upah Minimum, dan Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2014 (Persen)..........cccccueu... 14

1.3 Data Persentase PDRB, Pengangguran, Upah Minimum, dan Kemiskinan

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2014-2015 (Persen)..........c.cccoe..... 14
3.1 Daftar Operasional Variabel ..........ccccccovieiiiiiiiciicc e 67
4.1 Daftar Nama Gubernur Provinsi Lampung Beserta Periode Jabatan.............. 78

4.2 Data Jumlah Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-

2015 (Jiwa) R T Y ST .. 79

omestik Regional Brr| Ka'pww di Provinsi Lam

o] E1 1), e S <

4.3

2013-

4.4 Data Penduduk Usia 15+ Yang Termasuk Pengangguran Terbuka

Kabupaten/Kota di Provinsi Lam rahun 20*! (JIWA) oo 81

4.5 Data Upah Minimum Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015

(RUPTAN). ..ttt ettt et sbe e be et enneenneas 82
4.6 Hasil Uji MUItIKOINIEITTAS ........ooviiiiiiieeice s 85
4.7 HaSil Uji AULOKOTEIASI.........cviieiiiiiiiiiciieieee s 86
4.8 Heterokedastisitas Hasil Uji Park...........cccocoviiiiiiiniiiiic e 86
4.9 Uji Regresi Linier Berganda ...........ccoveieieiineiisiseseeee e 87

A L0 HASH UJI Fooee s 89



A 1T HESH UJE T 91

4.12 koefisien deterMinasi (R?)........oveveeeeeeeeeeeeeeeeeseeeesseseesseeeeeseessessessessenees 92




DAFTAR GAMBAR
2.1 Kerangka BerpiKir.........ccovoieiiieiieieiie e se et ns 59

4.1 HasSil Uji NOrMalitas .......ccoiveiieiiiieeie e 84




N o a &

DAFTAR LAMPIRAN

Data Jumlah Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.
Data Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung
Tahun 2013-2015.

Data Penduduk Usia 15+ Yang Termasuk Pengangguran Terbuka Kabupaten/Kota
di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.

Data Upah Minimum Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015
Data Olahan Eviews

Sk Pembimbing

Kartu Konsultasi Skripsi

AlA
—y g



BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Dalam rangka mempertegas pokok bahasan dalam penelitian ini maka penulis
merasa untuk menjelaskan pengertian istilah yang terkandung dalam “Pengaruh
PDRB, Pengangguran, dan Upah Minimum terhadap Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015 Perspektif Ekonomi
Islam”. Dengan adanya penjelasan yang terkandung dalam istilah judul tersebut
diharapkan dapat menghilangkan kesalah pahaman pembaca dalam menentukan
bahan kajian selanjutnya. Adapun istilah-istilah yang perlu mendapat penjelasan
adalah sebagai berikut:
(Produk Domestik ional B adalah jumlah nilai t
ilkan oleh seluruh#u!a%n suatu daerah ter
merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh

unit ekonomi pada suatuhm82

2. Pengangguran adalah orang yang ingin bekerja dan telah berusaha mencari

kerja, namun tidak mendapatkannya.®®

8http://www.bi.go.id/id/statistik/metadata/sekda/Documents/SPDRBSEKDAL. pdf. (terakhir
diakses 02 Februari 2018).

8prathama Rahardja, Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi (Jakarta:Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), him. 276.



http://www.bi.go.id/id/statistik/metadata/sekda/Documents/8PDRBSEKDA1.pdf,terakhir

3. Upah Minimum Provinsi adalah suatu standar minimum yang digunakan
oleh para pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada
pekerja di dalam lingkungan usaha atau kerjanya®

4. Kemiskinan adalah salah satu keadaan dimana seseorang tidak sanggup
memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan kelompok dan
ketidak mampuan dalam memenuhi kebutuhan pokok.®®

5. Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-
masalah ekonomi rakyat yang penerapannya dengan nilai-nilai Islam.®

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat ditegaskan bahwa penelitian ini
dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh PDRB, Pengangguran dan Upah

Minimum Terhadap Kemiskinan Kabupaten/Kota di Lampung Tahun 2013-2015

Ekonomi Islam. b I A :

emilih Judul

Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini. berdasarkan alasan secara

obyektif dan secara subyektlhh sebagai ﬂ:

1. Secara Objektif

Bagi penulis pentingnya meneliti/menulis masalah yang akan diteliti terkait
dengan judul di skripsi, hal ini karena adanya kesenjangan antara teori dan

praktek. Kenaikan PDRB, menurunnya angka pengangguran, dan

84Republik Indonesia, Undang-Undang Rl Nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan

®Lincolin arsyat, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta:Universitas Gajah Mada, 2015) him.
299.

®Mustafa Edwin Nasution et. Al, “Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam” cet 3,
(Jakarta:Prenada Media Group, 2010) him. 15.



meningkatnya upah minimum setiap tahunnya seharusnya dapat mengurangi
angka kemiskinan. Badan pusat Statistik (BPS) kemiskinan di provinsi
lampung pada tahun 2013 sebesar 1.144.760 (jiwa), pada tahun 2014 menurun
menjadi sebesar 1.143.930 (jiwa), lalu meningkat pada tahun 2015 menjadi
1.163.500 (jiwa). Namun kenyataannya kenaikan PDRB, berfluktuatif angka
pengangguran, dan meningkatnya upah minimum tidak mengurangi angka
kemiskinan justru angka kemiskinan meningkat setiap tahunnya.
2. Secara Subjektif
a) Karena data dan referensi terkait dengan judul penelitian telah tersedia di
Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung.

b) Kajian dalam judul penelitian ini sesuai dengan sesuai 'dengan kajian

ilmuan penulis, yal |E1I10Nyari’ah konsentrasi mi
mbangunan.

C. Latar Belakang

Salah satu tujuan pemhnan nasi’a!alah meningkatkan kinerja

perekonomian agar mampu menciptakan lapangan kerja dan menata kehidupan

yang layak bagi seluruh rakyat yang pada gilirannya akan mewujudkan
kesejahteraan penduduk di suatu negara. Untuk negara Indonesia salah satu

sasaran pembangunan nasional adalah untuk menurunkan tingkat kemiskinan.®’

8 Agussalim, Siti Walida Mustamin, Sri Undai Nurbayani, “Pengaruh Variabel Ekonomi
Makro Terhadap Kemiskinan Di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan”, (Jurnal Analisis, Vol. 4
No. 2, Desember, 2015), H.166.



Kemiskinan di Indonesia disebabkan sangat terbatasnya peluang atau
kesempatan yang dimiliki kelompok tersebut dalam mengakses sumber daya
pembangunan.®® Istilah kemiskinan muncul ketika seseorang atau sekelompok
orang tidak mampu mencukupi tingkat kemakmuran ekonomi yang dianggap
sebagai kebutuhan minimal dari standar hidup tertentu.®® Kemiskinan merupakan
salah satu masalah yang paling sulit yang dihadapi oleh para pembuat kebijakan.
Secara umum, orang-orang miskin itu biasanya lebih rentan terhadap penyakit
sosial, mulai dari gaya hidup yang menggelandang kurang manusiawi,
ketergantungan obat bius, kekerasan rumah tangga, masalah-masalah kesehatan,
kehamilan remaja diluar nikah, buta huruf, pengangguran, dan prestasi pendidikan

yang rendah.*

inan dapat diuraikan dari er|eb a, terdiri dari dua mac

ada iskinan kultural, yaltu unsur dari budaya yang terdapat dis
tertentu berdasarkan faktor adat yang dimiliki di. daerah tersebut, sehingga
sedikitnya bisa dikmenghindamg mempengaruhinya
untuk bisa terlepas dari kemiskinan itu sendiri. Kedua adalah kemiskinan

struktural, yaitu keadaan masyarakat yang tidak layak terhadap sistem atau tatanan

88Faisal H. Basri, Perekonomian Indonesia Tantangan dan Harapan Bagi Kebangkitan
Ekonomi Indonesia, (Jakarta:Erlangga, 2002) him. 98-99.

89Fridayana\ Yudiaatmaja, | Made Parwata, | Wayan Swendra, “Pengaruh Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) dan Tingkat Pengangguran Terbuka Terhadap Tingkat kemiskinan, e-Journal
Bisma Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Manajemen (Vol 4 Tahun 2016).

%N. Gregory Mankiw, Pengantar Ekonomi, Jilid 2, (Jakarta:Erlangga, 2000), him. 68.



sosial yang tidak adil, karenanya mereka berada pada keadaan yang lemah untuk
mengakses dan mengembangkan diri mereka sendiri dari cengkraman kemiskinan.

Di samping itu, kemiskinan juga berkaitan dengan Kketerbatasan lapangan
pekerjaan dan biasanya mereka yang dikategorikan miskin (the poor) tidak
memiliki pekerjaan (pengangguran). Mengatasi masalah kemiskinan tidak dapat
dilakukan secara terpisah dari masalah-masalah pengangguran, pendidikan,
kesehatan dan masalah-masalah lain yang secara eksplisit berkaitan erat dengan
masalah kemiskinan. Dengan kata lain, pendekatannya harus dilakukan lintas
sektor dan lintas pelaku secara terpadu, terkoordinasi dan terintegrasi.*

Indonesia merupakan salah satu negara di belahan dunia yang memiliki tingkat
kemiskinan cukup tinggi. Sebagai negara berkembang tentu bukan hal yang aneh
ara tersebut masih mgmilikigawar asyarakat yang hidup ris
n atau dibawah gan;%wis!nan. arena pada kenyataa egara
yang dianggap maju sekalipun'memiliki penduduk miskin di wilayahnya.*?

Sejalan dengan itu kebuMemerintahﬂ meningkatkan kesejahteraan

penduduk merupakan sasaran utama pembangunan sebagaimana tertuang dalam

ke

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM). Sasaran ini tidak mungkin

tercapai bila pemerintah tidak mecahkan masalah kependudukan, seperti besarnya

SFridayana Yudiaatmaja, | Made Parwata, | Wayan Swendra, Op. Cit,

%’Tannia Octasari, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, dan Tingkat
Pengangguran Terhadap Jumlah Penduduk Miskin Di Indonesia Tahun 2009-2013”, Jurnal
Pendidikan dan Ekonomi, Vol 5, No 6, Tahun 2016, h. 495.



jumlah penduduk Indonesia dan tidak meratanya penyebaran penduduk di
Indonesia.*®

Keberhasilan pembangunan ekonomi daerah baik yang dilakukan oleh
pemerintah maupun masyarakat swasta dalam rangka peningkatan kesejahteraan
penduduknya dapat dinilai dari besarnya tingkat pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB).

Produk Domestik Regional Bruto adalah nilai dari seluruh produksi nilai
barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai aktivitas ekonomi dalam suatu
daerah, dalam kurun waktu tertentu, biasanya tiap tahun. PDRB merupakan suatu
indikator yang penting untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembangunan
daerah yang telah dilaksanakan dan sekaligus berguna untuk menentukan arah

nannya di masa yawn ta DRB juga secara tid.

n salah satu indikator yang dapat digunakan untuk menilai puan

me
daerah dalam mengelola sumber daya alam yang dimilikinya.

PDRB pada haMmbarkan m perekonomian suatu
daerah, baik yang dilakukan oleh masyarakat, swasta, maupun pemerintah dalam
suatu periode tertentu, meliputi seluruh hasil produksi atau output yang diciptakan

oleh suatu daerah. Sehingga PDRB secara tidak langsung dapat digunakan sebagai

%Candra Mustika, “Pengaruh PDB Dan Jumlah Penduduk Terhadap Kemiskinan Di
Indonesia Periode 1990-2008 Jurnal Paradigma Ekonomika Vol.1, No.4 Oktober 2011, h. 13.



indikator dalam menilai hasil kegiatan pembangunan ekonomi daerah secara
keseluruhan.**

Pengangguran yang merupakan keadaan dimana sesorang yang tergolong
angkatan kerja namun tidak memliki pekerjaan.*® Pada saat ini lahan pekerjaan
manusia sudah banyak tergantikan oleh mesin. Pertambahan lowongan kerja yang
lebih rendah dari pada pertambahan tenaga kerja akan mengakibatkan banyak
tenaga kerja yang tidak memperoleh pekerjaan.*

Kebijakan upah minimum merupakan sistem pengupahan yang telah banyak
diterapkan di beberapa negara, yang pada dasarnya bisa dilihat dari dua sisi.
Pertama, upah minimum merupakan alat proteksi bagi pekerja untuk
mempertahankan agar nilai upah yang diterima tidak menurun dalam memenuhi

hidup sehari-hari. ﬁsiagﬂproteksi bagi perus uk
S pekerja.

me hankan produktivita:

Dalam rangka meningkatkan. penghasilan pekerja menuju penghasilan yang

layak, maka sesuali denganhng-Undanﬂ!

No. 13 Tahun 2003, perlu

ditetapkan upah minimum dengan tetap mempertimbangkan produktivitas,

kemajuan perusahaan, dan perekonomian pada umumnya. Cara pandang terhadap

*Daryono Soebagiyo, ”Kausalitas Granger PDRB Terhadap Kesempatan Kerja Di Provinsi
Dati | Jawa Tengah”, Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol. 8, No. 2, Desember 2007,h. 179.

%A.AN.B. Dwirandra, Ni Luh Nana Putri Ani, “Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah Pada
Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran, Dan Kemiskinan Kabupaten dan Kota”, E-Jurnal Akuntansi
Universitas Udayana 6.3 (2014), h. 482.

*®Durrotul Mahsunah, “Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Pendidikan dan Pengangguran
Terhadap Kemiskinan Di Jawa Timur”, h. 3.

*"Rini Sulistiawati, Pengaruh Upah Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dan
Kesejahteraan Masyarakat di Provinsi di Indonesia, Vol 8, No 3, Oktober 2012, h. 197.



upah minimum masih menjadi perdebatan antara pengusaha, pekerja, pemerintah,
bahkan ekonom dan akademisi. Dari sisi pekerja, upah merupakan hak yang harus
mereka terima dan upah mesti nya mampu memenuhi kebutuhan hiduplayak (UU
No. 13 tahun 2003).%

Upah minimum ini merupakan salah satu pertimbangan bagi investor yang
ingin menanamkan modalnya disuatu daerah terutama investor yang ingin
mendirikan pabrik atau industri yang banyak menyerap tenaga kerja. Semakin
tinggi upah minimum regional suatu daerah menunjukkan semakin tinggi tingkat
ekonominya.*®

Pertanyaan yang selalu muncul dalam setiap diskusi mengenai ekonomi islam
adalah: apakah ekonomi islam berbicara pada dataran positif, normatif atau

2 Ekonomi positif wh! Wai realitas hubung:
atit membi

sem itu, ekonomi norm carakan mengenai apa yan usnya

dilakukan berdasarkan nilai tertentu, baik secara eksplisit maupun implisit atau
dengan kata lain, tht to be ’

Alguran dan sunnah memang tidak saja berbicara pada dataran normatif, namun
juga menyajikan informasi positif. Misalnya lihat kutipan dua surat dalam alquran

Q.S Ash-shura : 27 dan QS Al-‘Alaq : 6-7, sebagai berikut:

%Indra Maipita, “Simulasi Dampak Kenaikan Upah Minimum Terhadap Tingkat Pendapatan
dan Kemiskinan”, EKuitas: Jurnal Ekonomi dan Keuangan—Vol 17, No 3, September 2013, h. 391.

*Nursiah Chalid, Yusbar Yusuf, “Pengaruh Tingkat Kemiskinan Tingkat Pengangguran,
Upah Minimum Kabupaten/Kota dan Laju Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan
Manusia Di Provinsi Riau”, Jurnal Ekonomi Vol 22, No 2, Juni 2014, h. 3.



Artinya: “Dan jikalau Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya
tentulah mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan
apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui
(keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat. ” (Q.S Ash Shura:27)

Tafsir ayat diatas adalah, Selain itu, kemurahan Allah adalah di bentangkannya
rezeki bagi hamba-hamba-Nya. Allah menyatakan bahwa sekiranya Allah
melapangkan rezeki kepada harﬁba—hamba—Nyé dengan berbagai kenikmatan dan
anugerah, baik yang bersifat materi maupun non-materi niscaya mereka akan

el
berbuat melampaui batas di muka bumi dengan melakukan perbuatan-perbuatan
yang menyimpang dari ajaran Allah dan tidak mensyukuri nikmat-nikmat-Nya. Ini
sudah menjadi tabiat manusia pada umumnya. Dan tetapi dia menurunkan rezeki-
rezeki-Nya dengan ukuran tertentu yang dia kehendaki. Sungguh, dia mahateliti
tentang hal-hal yang mendetail terhadap semua keadaan hamba-hamba-Nya, maha
melihat terhadap apa yang mereka lakukan dan terima. Hal lain yang menunjukkan

kemurahan Allah adalah dialah yang menurunkan hujan dari langit setelah mereka

berputus asa untuk mendapatkan air bagi kebutuhan mereka dan untuk



menghadapi ke keringan yang berkepanjangan, dan dia juga menyebarkan rahmat-
Nya itu kepada semua makhluk-Nya sehingga semuanya dapat menikmati dan
memperoleh manfaatnya. Dan dialah maha pelindung bagi semua makhluk-Nya
dari segala yang membahayakan mereka, maha terpuji atas segala rahmat,

tindakan, dan kebijaksanaan-Nya. %
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Artinya: “Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas.
Karena Dia melihat dirinya serba cukup.” (Q.S Al- ‘Alaqg : 6-7)

Tafsir ayat diatas adalah, Manusia sangat bangga dengan materi sehingga tidak
segan berbuat zalim. Sekali kali tidak boleh demikian! sungguh, manusia itu
benar-benar melampaui batas apabila melihat dirinya serba cukup dengan harta,
| . el
jabatan, pengikut, dan semisalnya. Apa yang dimiliki membuatnya mudah
mengingkari nikmat Allah dan lupa bahwa semua adalah anugerah-Nya.***

Ayat-ayat ini menunjukkan. bagaimana dampak. kekayaan/penghasilan yang
substansial terhadamm. Bukm menunjukkan bahwa
manusia biasanya cenderung melampaui batas bila merasa lebih kaya dan serba
cukup. Nabi Muhammad SAW memperingati kecenderungan serakahnya manusia,

sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim berikut:'%?

2o o8 gyt e 0T (L83 - A eF g _F  _ % o 2 (. T ony F% o3
¢ Gl DAl V)8l 3G (1 ¢ Rl Al (S5 O Gaal bl e Qal 231 (Y )
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'%https://tafsirweb.com/9117-surat-asy-syura-ayat-27, 8 Januari 2019, diunduh pukul 15.10.

10%https://tafsirweb.com/12872-surat-al-alag-ayat-6, 8 Januari 2019, diunduh pukul 15.16.

1%2\Mudrajad Kuncoro, Masalah, Kebijakan, dan Politik Ekonomika Pembangunan,
(Jakarta:Erlangga, 2010) HIm. 20-21.



https://tafsirweb.com/9117-surat-asy-syura-ayat-27,%208
https://tafsirweb.com/12872-surat-al-alaq-ayat-6

artinya: “Seandainya seorang anak Adam memiliki satu lembah emas, tentu ia
menginginkan dua lembah lainnya, dan sama sekali tidak akan memenuhi
mulutnya (merasa puas) selain tanah (yaitu setelah mati) dan Allah menerima
taubat orang-orang yang bertaubat.” (HR Bukhari & muslim)

Mungkin pernah terlintas di benak umat Islam bahwa kemiskinan yang dialami
seseorang yang disebabkan karena keturunan dan tidak mungkin bisa berubah.
Pikiran tersebut adalah pikiran yang salah. Manusia bisa saja merubah nasibnya
kalau dia mempunyai keinginan untuk merubah. Pada dasarnya Allah akan
memberi rezeki pada setiap orang yang berusaha untuk mendapatkan rezeki-Nya.
Allah akan memberi jalan keluar dari setiap masalah yang dihadapinya, mereka

tidak boleh berputus asa dalam menghadapi berbagai kesulitan.
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Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah
berita gembira kepada orang-orang yang sabar.”(Q.S Al Bagarah:155)

Tafsir ayat diatas adalah, Kehidupan manusia memang penuh cobaan. Dan
kami pasti akan menguji kamu untuk mengetahui kualitas keimanan seseorang
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buahbuahan.
Bersabarlah dalam menghadapi semua itu. Dan sampaikanlah kabar gembira,
wahai nabi Muhammad, kepada orang-orang yang sabar dan tangguh dalam
menghadapi cobaan hidup, yakni orang-orang yang apabila ditimpa musibah, apa
pun bentuknya, besar maupun kecil, mereka berkata, inna' lilla’hi wa inna' ilaihi

raji'un (sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali).



Mereka berkata demikian untuk menunjukkan kepasrahan total kepada Allah,
bahwa apa saja yang ada di dunia ini adalah milik Allah: pun menunjukkan
keimanan mereka akan adanya hari akhir. Mereka itulah yang memperoleh
ampunan dan rahmat dari tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat
petunjuk sehingga mengetahui kebenaran. %

Islam dengan ajarannya yang suci selalu memberikan jalan keluar bagaimana
seharusnya menghadapi kemiskinan. Umat Islam yang kaya diperintahkan untuk
menyantuni mereka yang hidupnya serba kekurangan (miskin). Dengan tegas,
Allah swt dalam firman-Nya menganpologikan bahwa orang yang membiarkan
sesamanya kelaparan sama saja dengan mendustakan agama yang agung. Al-
Quran mewajibkan kepada setiap Muslim untuk berpartisipasi menanggulangi
kemiskinan sesuai dengan kemampuannya. Bagi yang tidak memiliki kemampuan
material, maka paling sedikit partisipasinya diharapkan dalam bentuk merasakan,
memikirkan, dan mendorong pihak lain untuk berpartisipasi aktif.'**

Dari 15 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Lampung, yang dijadikan sebagal
objek penelitian berjumlah 14 Kabupaten/Kota, dikarenakan ketersediaan data di
Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung. Kabupaten yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini adalah Pesisir Barat. Pesisir Barat merupakan kabupaten yang
terbentuk pada tahun 2013, karena Pesisir Barat merupakan kabupaten baru, data

yang disajikan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung belum tersedia secara

1%3https://tafsirweb.com/624-surat-al-bagarah-ayat-155, 8 Januari 2019, diunduh pukul 15.19.
"%Bayu Tri Cahya, Kemiskinan Ditinjau Dari Perpekstif Al-Quran dan Hadis, Jurnal
Penelitian, Vol. 9, No. 1, Februari 2015, h.53-54.
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lengkap. Data diambil tahun 2013-2015 dikarenakan ditahun sebelumnya Provinsi
Lampung selalu mengalami penurunan disetiap tahunnya, ditahun tersebut
Provinsi Lampung justru mengalami kenaikan penduduk miskin.

Tabel 1.1

Data Jumlah Penduduk dan Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Lampung
Tahun 2013-2015

Jumlah Penduduk | Jumlah Penduduk Miskin
No Tahun . )
(Jiwa) (Jiwa)
1 2013 7.932.132 1.144.760
2 2014 8.026.191 1.143.930
3 2015 8.109.601 1.163.500

Sumber: BPS Provinsi Lampung 2018

Angka Kemiskinan Provinsi Lampung kembali mengalami kenaikan pada 2015
ini. Berdasarkan hasil survei terbaru diketahui Angka Kemiskinan Provinsi
Lampung 2015 sebesar 1.163.490 (jiwa). Data 2014 Angka Kemiskinan Provinsi
Lampung masih 1.143.930 (jiwa), sedangkan pada tahun 2013 Angka Kemiskinan
Provinsi Lampung sebesar 1.144.760 (jiwa). Dengan kata lain dari tahun 2013-
2015, Provinsi Lampung sempat mengurang sedikit jumlah penduduk miskinnya
pada tahun 2013 ke 2014. Namun, kembali meningkat cukup besar pada tahun
2015. Jika dipersentasikan Angka Kemiskinan Provinsi Lampung Tahun 2015
sebesar 14,35%, ini masih lebih tinggi dibandingkan dengan Angka Nasional yang

sebesar 11,22%.



Tabel 1.2
Data Persentase PDRB, Pengangguran, Upah Minimum, dan Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2014 (Persen)

Data Prsentase 2013-2014 (Persen)

No . Upah .
Wilayah PDRB | Pengangguran Minimum Kemiskinan
1 | Lampung Barat 5 (16) 22 (1)
2 | Tanggamus 5 3 22 (1)
3 | Lampung Selatan 5 1 22 (1)
4 | Lampung Timur 2 (6) 22 (1)
5 | Lampung Tengah 5 (22) 21 (1)
6 | Lampung Utara 5 (14) 22 (1)
7 | Way Kanan 4 (17) 21 (1)
8 | Tulang Bawang 4 4 21 9
9 | Pesawaran 4 (6) 22 1)
10 | Pringsewu 5 1 22 1
11 | Mesuji 5 (90) 22 14
12 Tulang Bawang 4 a1 99 14
Barat
13 | Bandar Lampung 5 (19) 22
14 | Metro 4 (3) 22

belk 1 :
ersentase PDRB, Perﬁ;rln, A/Iinimum, dan Kemis

aten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2014-2015 (P

Perbandingan Tahun 2014-2015 (Persen)
No Wilayah PenganéMinli%m?Jm Kemiskinan
1 | Lampung Barat 4 9 14 (30)
2 | Tanggamus 4 21 13 4)
3 | Lampung Selatan 4 (16) 14 (3)
4 | Lampung Timur 4 (6) 13 (0,37)
5 | Lampung Tengah 4 18 13 2
6 | Lampung Utara 5 28 13 (0,23)
7 | Way Kanan 4 3 13 (2)
8 | Tulang Bawang 4 21 13 20
9 | Pesawaran 4 (19 13 2
10 | Pringsewu 4 7 13 21
11 | Mesuji 4 503 13 25
12 | Tulang Bawang Barat 4 47 12 16
13 | Bandar Lampung 4 9 16 (1)
14 | Metro 4 24 13 4)




dari data diatas dapat dilihat terjadi kesenjangan antara teori dan praktek, dalam
teori kenaikan PDRB, menurunnya angka Pengangguran, dan naiknya Upah
Minimum seharusnya dapat menurunkan angka Kemiskinan yang ada di
Kabupaten/Kota Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.

Namun disini kita dapat melihat angka di tabel kenaikan PDRB, menurunnya
angka Pengangguran dan naiknya Upah Minimum belum bisa mengurangi angka
Kemiskinan. Justru mengalami hal yang sebaliknya yakni kabupaten/kota
mengalami peningkatan penduduk miskin.

Dari tabel diatas dapat dilihat bagaimana Kabupaten Mesuji Tahun 2013-2014
naiknya PDRB sebesar 5%, menurunnya Pengangguran sebesar 90%, dan naiknya
Upah Minimum sebesar 22%, tidak diikuti dengan menurunnya angka

n, justru meningkatﬁis‘na besar 14%. Masalah
aw

i Kabupaten Tulang ang Barat Tahun 2014-2015, nai DRB

jug
sebesar 4%, menurunnya.Pengangguran sebesar 47%, naiknya Upah Minimum
sebesar 12%, justrumgan kenaﬂﬁl(emﬁskinan sebesar 16%.

Data diatas merupakan angka persentase pergeseran dari tahun-ketahun dari
PDRB, Pengangguran, Upah Minimum, dan Kemiskinan Kabupaten/Kota di
Provinsi Lampung Tahun 2013-2015. Dari beberapa masalah yang telah diuraikan
dalam latar belakang ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
Pengaruh PDRB, Pengangguran, dan Upah Minimum terhadap Tingkat
Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015 Perspektif

Ekonomi Islam”.



D. BATASAN MASALAH
Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan dibahas dan agar
penelitian dilaksanakan secara fokus maka terdapat batasan masalah dalam
penelitian ini. Fokus masalah dalam penelitian ini ialah Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015. Adapun variabel bebas
yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah PDRB, Pengangguran,
Upah Minimum.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah terdapat pengaruh PDRB, Pengangguran, dan Upah Minimum secara
dan simultan terh l' N Kabupaten/Kota
ng Tahun 2013- 201ﬁ
2. Bagaimana Kemiskinan Kabupaten/Kota di ~Provinsi Lampung dalam

Perspektif Ekonomi Islab.

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian sebagai berikut:
a) Untuk menganalisa apakah terdapat pengarun PDRB, Pengangguran, dan
Upah Minimum secara parsial dan simultan terhadap Kemiskinan

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.



b) Untuk menganalisa bagaimana Kemiskinan dalam Perspektif Ekonomi
Islam.

2. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian sebagai berikut:

a) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan tolak
ukur bagi pemerintah maupun swasta untuk lebih memperhatikan tingkat
Kemiskinan di Provinsi Lampung.

b) Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi salah satu bahan referensi bagi
penelitian lebih lanjut mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan
Kemiskinan akibat pengaruh dari PDRB, Pengangguran, dan Upah

Minimum di Provinsi Lampung.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Keberhasilan pembangunan ekonomi daerah baik yang dilakukan oleh
pemerintah maupun masyarakat swasta dalam rangka peningkatan kesejahteraan
penduduknya dapat dinilai dari besarnya tingkat pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB). Produk Domestik Regional Bruto adalah nilai dari
seluruh produksi nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai aktivitas
ekonomi dalam suatu daerah, dalam kurun waktu tertentu, biasanya tiap tahun.*®

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah
dalam suatu periode tertentu ditunjukkan oleh data Produk Domestik Regional

RB), baik atas dasar bial«“atas dasar harga ko
ikan merupakan jur#eluruh nilar barang dan jasa
dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu daerah. PDRB atas dasar harga

berlaku menggambarkan ni|ahah barangﬂsa yang dihitung menggunakan

harga yang berlaku pada setiap tahun, sedangkan PDRB atas harga konstan

did yang

menunjukan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung menggunakan
harga yang berlaku pada satu waktu tertentu sebagai harga dasar.

PDRB atas dasar harga berlaku dapat digunakan untuk melihat pergeseran serta
struktur ekonomi sedangkan, PDRB atas dasar harga konstan digunakan untuk

mengetahui pertumbuhan ekonomi pada suatu periode ke periode (tahun ke tahun

1%Daryono Soebagiyo, Op. Cit, h. 179.



atau triwulan ke triwulan). Terdapat tiga pendekatan yang biasanya digunakan
dalam menghitung angka-angka PDRB, yaitu:*®
a. Menurut Pendekatan Produksi
Menurut Ischak P. Lumbantobing, Dengan cara ini pendapatan nasional
dihitung dengan menjumlahkan nilai produksi barang atau jasa yang
diwujudkan oleh berbagai sektor lapangan usaha pada suatu wilayah dalam
jangka waktu tertentu (satu tahun).®’
b. Pendekatan Pendapatan
Pendekatan ini merupakan nilai tambah dari kegiatan — kegiatan ekonomi
dihitung dengan cara menjumlahkan semua balas jasa faktor produksi yaitu
upah dan gaji, surplus usaha, penyusutan dan pajak tak langsung neto. Pada

pemerintahan dan ﬂi nWya tidak mencari

s usaha seperti bunga neto, sewa tanah dan keuntu tidak

diperhitungkan.
c. Pendekatan Pem ’
Pendekatan pengeluaran digunakan untuk menghitung nilai barang dan jasa
yang digunakan oleh berbagai kelompok dalam masyarakat untuk kepentingan
konsumsi rumah tangga, pemerintah dan yayasan sosial, pembentukan modal

dan ekspor, nilai barang dan jasa hanya berasal dari produksi domestik, total

1% atalog BPS, Produk Domestik Bruto Kota Bandar Lampung Menurut Pengeluaran,
BPS, Kota Bandar Lampung 2012-2016, him. 3-4.

97)schak P. Lumbantobing, “Pengaruh Investasi Dalam Negeri, Investasi Luar Negeri Dan
Pengeluaran Pemerintah Terhadap Produk Domestik Bruto Di Dki Jakarta”, Journal Of Research In
Economics And Management (Jurnal Riset Ekonomi Dan Manajemen), Volume 17, No. 1, Januari —
Juni, h. 3.



pengeluaran dari komponen-komponen tersebut harus dikurangi nilai impor
sehingga nilai ekspor yang dimaksud adalah ekspor neto, penjumlahan seluruh
komponen pengeluaran akhir ini disebut PDRB atas dasar harga pasar.'%®
1. Pengertian PDRB

Menurut daryono, PDRB pada hakekatnya mengambarkan tingkat kegiatan
perekonomian suatu daerah, baik yang dilakukan oleh masyarakat, swasta,
maupun pemerintah dalam suatu periode tertentu, meliputi seluruh hasil
produksi atau output yang diciptakan oleh suatu daerah. Sehingga PDRB
secara tidak langsung dapat digunakan sebagai indikator dalam menilai hasil
kegiatan pembangunan ekonomi daerah secara keseluruhan.'*

Menurut Sukirno, PDRB memiliki perbedaan atas dasar yaitu:(1) PDRB

sar harga konstan mﬁnb'kwws dari nilai tambal

ng dihitung menggunakan harga pada satu tahun. tertentu (di

dasar). Dengan menggunakan harga konstan maka perkembangan agregat dari
tahun ke tahunmisebabkarmngan riil dan sudah
tidak mengandung fluktuasi harga (inflasi atau deflasi), (2) PDRB atas dasar
harga berlaku menggambarkan total dari nilai tambah barang dan jasa yang
dihitung menggunakan harga berlaku pada tahun berjalan. Struktur PDRB

suatu wilayah biasanya disajikan atas dasar harga berlaku.

1%83adono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2015) Him. 60.
1%Daryono Soebagiyo, Op. Cit, h. 179



Menurut Thamrin Pertumbuhan ekonomi atau peningkatan PDRB merupakan
salah satu ukuran dan indikasi penting untuk menilai keberhasilan dari
pembangunan ekonomi suatu daerah ditinjau dari sisi ekonominya.
Membaiknya indikator pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat memberikan
dampak positif terhadap masalah kemiskinan yang menjadi isu penting. PDRB
sering digunakan sebagai indikator pembangunan. Semakin tinggi PDRB suatu
daerah, maka semakin besar pula potensi sumber penerimaan daerah tersebut
dikarenakan semakin besar pendapatan masyarakat daerah tersebut.™*
2. Metode Perhitungan PDRB

Metode yang dapat digunakan untuk mencari sektor unggulan dengan

menggunakan data PDRB adalah metode Overlay dan Shift Share. Dimana

DRB yang digunakﬂm‘lbewju pertumbuhan dal si
iap sektor.

a. Metode Overlay

Berdasarkan Bahan Gayaﬂalisis ini dimaksudkan untuk

menentukan sektor potensial berdasarkan penggabungan Metode MRP

dan metode LQ. Metode ini mempunyai empat penilaian atau
kemungkinan, yaitu:
1. Pertumbuhan (+) dan kontribusi (+), meunjukkan suatu kegiatan yang

sangat dominan baik dari pertumbuhan maupun dari kontribusi.

19 M. Alhudori, Pengaruh IPM, PDRB dan Jumlah Pengangguran terhadap Penduduk Miskin
di Provinsi Jambi, Jurnal Of Economics And Business, Vol 1, No 1 September 2017, h. 115.



Pertumbuhan (+) dan kontribusi (-) menunjukkan suatu kegiatan yang
pertumbuhannya dominan tetapi kontribusinya kecil. Kegiatan ini
perlu lebih ditingkatkan kontribusinya untuk menjadi kegiatan yang
dominan.

Pertumbuhan (-) dan kontribusi (+) menunjukkan suatu kegiatan yang
pertumbuhannya kecil tetapi kontribusinya besar. Kegiatan ini sangat
memungkinkan bahwa kegiatan sedang mengalami penurunan.
Pertumbuhan (-) dan kontribusi (-) menunjukkan suatu kegiatan yang

tidak potensial baik dari kriteria pertumbuhan maupun dari kontribusi.

Metode Shift Share

ang digunakan untuﬂailisi&ibahan struktur eko
elatif terhadap struktur ekonomi wilayah administratif yang inggi

Menurut Basuki dan Gayatri, analisis Shift-Share adalah suatu teknik

sebagai pembanding.

1.

Dampak nyata phbuhan ekoﬂllayah studi:

Di1 = Niz + Mj1 + Cjs

Pengaruh pertumbuhan ekonomi referensi, dapat menggunakan
rumus: Niz = Ejj 2

Proportional shift dapat diperoleh dari rumus:

Mi1 = Eir (ri2 —12)

Pengaruh keunggulan kompetitif adalah:

Cii=Ein(ri—rp)



Dimana:
rs=(E2t—Ezt1) / Eota
ri2: ( E|2|t - EI 12!t-1) / EI y2it-1

ril = ( Ei!llt - EI lllt-l) / EI yDit-1
Dil:Perubahan nyata Pertumbuhan ekonomi sektor i di wilayah studi

Nil:Komponen pengaruh pertumbuhan wilayah referensi untuk
sektor i di wilayah studi

Mil:Komponen pergeseran proporsional (proposional shift) atau

bauran industri (industry mix) untuk sektor i di wilayah studi

Cil:Komponen pengaruh keunggulan kompetitif (differential shift)

111

untuk sektor i wilayah studi.

ubungan PDRB Dengan Kemiskinan

Menurut Kuznet, pertumhrle“] mempunyai korelasi ya

Cenderung

gat

ada tahap awal proses pembangunan tingkat kemi

meningkat dan pa ndekati tahap aWn jumlah orang miskin
berangsur-angsur berkurang.*

Menurut tambunan, Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan
merupakan kondisi utama atau suatu keharusan bagi kelangsungan

pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan. Pertumbuhan ekonomi

1Rosita Wahyuningtyas, Agus Rusgiyono, Yuciana Wilandari, Analisis Sektor Unggulan
Menggunakan Data PDRB (Studi Kasus BPS Kabupaten Kendal Tahun 2006-2010), Jurnal Gaussian,
Vol 2, No 3, Tahun 2013, h. 223.

Y2Endah Ernany Triariani, Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Pengangguran
dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Berau,
Jurnal Ekonomi, h. 7.



tanpa dibarengi dengan penambahan kesempatan kerja akan mengakibatkan
ketimpangan dalam pembagian dari penambahan pendapatan, yang selanjutnya
akan menciptakan suatu kondisi pertumbuhan ekonomi dengan peningkatan
kemiskinan. Menurut Kuncoro pendekatan pembangunan tradisional lebih
dimaknai sebagai pembangunan yang lebih memfokuskan pada peningkatan
PDRB suatu provinsi, kabupaten, atau kota. Selanjutnya pembangunan
ekonomi tidak semata-mata diukur berdasarkan pertumbuhan produk domestik
regional bruto (PDRB) secara keseluruhan, tetapi harus memperhatikan sejauh
mana distribusi pendapatan telah menyebar ke lapisan masyarakat serta siapa
yang telah menikmati hasil-hasilnya. Sehingga menurunnya PDRB suatu
daerah berdasarkan pada kualitas dan pada konsumsi rumah tangga. Dan
tingkat pendapatan du S t terbatas, banyak ru
terpaksa merubah Qn;!:nan pokoknya ke barang pali
dengan jumlah barang yangberkurang.**?

Todaro dan Stephen*mith, jugdgatakan bahwa Pertumbuhan

ekonomi menjadi salah satu syarat tercapainya pembangunan ekonomi, namun

yang perlu diperhatikan tidak hanya angka statistik yang menggambarkan laju
pertumbuhan, namun lebih kepada siapa yang menciptakan pertumbuhan
ekonomi tersebut, apakah hanya segelintir orang atau sebagian besar

masyarakat. Jika hanya segelintir orang yang menikimati maka pertumbuhan

Himawan Yudistira Dama, Agnes L Ch Lapian, Jacline I. Sumual, Pengaruh Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kota Manado (Tahun 2005-
2014), Vol 16 No. 03 Tahun 2016, h. 556.



ekonomi tidak mampu mereduksi kemiskinan dan memperkecil ketimpangan,
sebaliknya jika sebagian besar turut berpartisipasi dalam peningkatan
pertumbuhan ekonomi maka kemiskinan dapat direduksi dan gap antara orang
kaya dan orang miskin dapat diperkecil.***
4. Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) Dalam Perspektif Ekonomi Islam
Untuk melihat pertumbuhan ekonomi suatu wilayah digunakan suatu
indikator yang disebut dengan produk domestik regional bruto (PDRB) banyak
ahli yang memberikan perhatian terhadap pertumbuhan ekonomi yang
menjelaskan bahwa maksud pertumbuhan ekonomi bukan hanya sebatas
aktivitas produksi saja. Lebih dari itu, pertumbuhan ekonomi merupakan
aktivitas menyeluruh dalam bidang produksi yang berkaitan erat dengan
n distribusi. Pertumb b'an ya persoalan ekonomi
itas manusia yang dﬂan urﬁrtumbuhan dan ke
material dan spiritual manusia.

Beberapa pemahamanh mengenﬂumbuhan ekonomi yang dilihat

dari perspektif islam diantaranya mengenai batasan tentang persoalan ekonomi,

perspektif islam tidaklah sama dengan yang dianut oleh kapitalis, dimana yang
dimaksud dengan persoalan ekonomi yaitu persoalan ekonomi yaitu persoalan
kekayaan dan minimnya sumber-sumber kekayaan. Perspektif islam

menyatakan bahwa hal itu sesuai dengan kapitalis yang telah disediakan oleh

Meilen Greri Paseki, Amran Naukoko, Patrick Wauran, Pengaruh Dana Alokasi Umum
dan Belanja Langsung Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Dampaknya Terhadap Kemiskinan di
Kota Manado Tahun 2004- 2012, Jurnal Berkala IImiah Efisiensi, Vol 14, no. 3, Oktober 2014, h. 33.



allah SWT untuk memenuhi kebutuhan manusia yang ditujukan untuk
mengatasi persoalan kehidupan manusia.
Menurut Abdurrahman Yusro, pertumbuhan ekonomi telah digambarkan

dalam Al-Quran Surat Nuh ayat 10-12 sebagai berikut:
Z = 19///./4 2 //‘ﬂ./ _ 2 47 I‘/ ,9/,‘}’}1
bb.\.,},.l&;t.‘...ﬂd.ﬁjg @‘)Uﬁ ~)K;4§!’ J]}M‘wﬂ

//af”‘ et L %4 5,4 Pt - ‘/’ 2 24
@ 5N Jagg v X Jagsy Oﬁwﬁ)ytjﬁ:\w &)
Artinya: “maka aku katakan kepada mereka: memohonlah ampun kepada
Tuhanmu, -sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun-, niscaya Dia akan
mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan membanyakkan harta dan
anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula
didalamnya) untukmu sungai-sungai ”.(Q.S Nuh : 10-12).**°
Tafsir ayat diatas adalah, Itu semua telah kulakukan maka aku pun berkata
kepada mereka, 'mohonlah ampunan kepada tuhanmu atas segala dosa
#
terutama dosa syirik. Sungguh, dia maha pengampun bagi siapa saja yang tulus
Ad i kN Ay
memohon ampunan-Nya. "kalau kamu benar-benar memohon ampunan-Nya
niscaya dia akan menurunkan hujan yang lebat dari langit kepadamu, dan dia
memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan mengadakan pula kebun-kebun
untukmu yang dapat kamu nikmati keindahan dan buahnya dan mengadakan
sungai-sungai untukmu guna mengairi kebun dan memberi minum
ternakmu. ™

pertumbuhan ekonomi adalah bagian dari pembangunan ekonomi.

Pertumbuhan yang terus-menerus dari faktor-faktor produksi secara benar yang

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya Cet. Ke-10,
Jakarta: Darus Sunnah, 2011.
Whttps://tafsirweb.com/11394-surat-nuh-ayat-10-12, 8 Januari 2019, diunduh pukul 15.28.



https://tafsirweb.com/11394-surat-nuh-ayat-10-12,%208%20Januari%202019

mampu memberikan kontribusi bagi kesejahteraan. Dalam islam, kesejahteraan
tersebut dapat dimaksimalkan jika sumber daya ekonomi dapat dialokasikan
sedemikian rupa, sehingga dengan begitu mampu memperbaiki keadaan
seseorang yang buruk menjadi lebih baik.
B. Pengangguran
Salah satu aspek dalam kinerja ekonomi adalah sejauh mana suatu
perekonomian menggunakan sumber daya dengan baik. Karena para pekerja suatu
perekonomian adalah sumber daya utamanya, menjaga para pekerja tetap bekerja
menjadi puncak perhatian para pembuat kebijakan ekonomi. Tingkat
pengangguran adalah statistik yang mengukur persentasi orang-orang yang ingin
bekerja tetapi tidak mempunyai pekerjaan.'*’
h pengangguran jika @ikaji iri t persediaan tenaga ah
me ngkan, karena akan#;);membu a beraneka macam pro engan
berlimpah-limpahnya tenaga kerja ini maka upah akan relatif rendah dan ini sangat

menguntungkan untuk meh proyek-pd. Tegasnya jika tenaga kerja

penganggur ini dapat diarahkan secara baik oleh pemerintah dalam mengerjakan

beraneka macam proyek sangat menguntungkan sebab biaya itu akan kecil. Tetapi
tenaga kerja penganggur jika dikaji dari sudut penyediaan lapangan Kkerja,
penyediaan dana-dana sosial, keamanan, politis mereka ini sangat merugikan dan
sangat menggelisahkan pemerintah bahkan menjadi suatu problem yang harus

diatasi.

7N, Gregory Mankiw, Teori Makro Ekonomi, Edisi 4, (Jakarta:Erlangga, 2000), HIm. 32.



Karena jika penganggur banyak ini akan mengakibatkan tingkat pendapatan per
kapita menjadi kecil, karena mereka ini akan hidup parasit pada tenaga kerja yang
produktif. Jadi bagaiamanapun juga secara makro penganggur ini sangat
menggelisahkan dan sangat merugikan dan bahkan merupakan salah satu tolak
ukur sejauh mana kemampuan pemerintah dalam pembangunan ekonominya. Jika
tingkat penganggur cukup tinggi dapat diambil kesimpulan bahwa pemerintah
tidak berhasil dalam pembangunan ekonominya, sebaliknya jika tingkat
penganggur kecil maka pemerintah berhasil dalam pembangunan ekonominya.*®
1. Pengertian Pengangguran

Menurut Tambunan, Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perluasan
kesempatan kerja antara lain: perkembangan jumlah penduduk dan angkatan
pertumbuhan ekon@mi dl\ ijaksanaan mengenali
atan kerja itu ser# enaga kerja merupakan salah
produksi yang sangat penting. disamping sumber.alam, modal dan teknologi.

Tenaga kerja mempunyahnan yang ﬂ penting dalam pembangunan,

yaitu sebagai pelaku pembangunan. Masalah ketenagakerjaan merupakan

masalah yang begitu nyata dan dekat dengan lingkungan kita. Bahkan, masalah

ketenagakerjaan dapat menimbulkan masalah-masalah baru di bidang ekonomi

1181 hid, h.97.



maupun nonekonomi. Tingkat pengangguran yang tinggi menyebabkan
rendahnya pendapatan yang selanjutnya memicu munculnya kemiskinan.**®

Menurut Soekirno pengangguran adalah “seseorang Yyang sudah
digolongkan dalam angkatan kerja yang secara aktif sedang mencarai
pekerjaan pada suatu tingkat tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan
yang diinginkan”. Irawan dan suparmoko mendefinisikan pengangguran adalah
“mereka yang berada dalam umur angkatan kerja dan sedang mencari
pekerjaan pada tingkat upah yang berlaku”. Sedangkan menurut Suparmoko
pengangguran adalah “ketidak mampuan angkatan kerja untuk memeperoleh
pekerjaan sesuai dengan yang mereka butuhkan atau mereka inginkan”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengangguran adalah
an kerja yang secar, tif'ne I pekerjaan yang ses an
mpilan dan pendidQ/ang ﬁlll namun  karena tasan

lapangan pekerjaan mereka belum mendapat pekerjaan sesuai dengan yang

mereka inginkan.'?°

Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong
dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat
memperolehnya. Ditinjau dari sudut individu, pengangguran menimbulkan
masalah ekonomi dan sosial kepada siapa yang mengalaminya. Ketiadaan

pendapatan menyebabkan para penganggur harus mengurangi pengeluaran

“vyarlina Yacoub, Pengaruh Tingkat Pengangguran terhadap Tingkat Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat, Vol 8, No 3, Oktober 2012, Jurnal EKSOS, h. 177.
29Durrotul Mahsunah, Op. Cit. h. 6.



konsumsinya. Selain itu pengangguran juga dapat mengganggu taraf kesehatan

keluarga.

a. Teori Lewis

Lewis menyatakan tujuan dari teori mengenai proses pembangunan

yang khusus di peruntukan bagi Negara yang menghadapi masalah
kelebihan tenaga kerja. Lewis menganggap di banyak Negara berkembang
terdapat tenaga kerja yang berlebih, akan tetapi sebaliknya menghadapi
masalah kekurangan modal, dan keluasan tanah yang belum digunakan
sangat terbatas.

b. Teori Ranis dan Fei

Teori ini dikembangkan oleh dua ahli ekonomi, yaitu Gustav Ranis dan

n Fei. Analisis ’\tﬂafl h [ ‘ ori
mbangunan untuk Negara yang menghadapai masalah kelebi mlah
penduduk sehingga menghadapi masalah pengangguran yang serius, dan

kekayaan alam yang ba dan dapw

angkan sangat terbatas.**

2. Jenis dan Bentuk Pengangguran
Jumlah pengangguran biasanya seiring dengan pertambahan jumlah
penduduk serta tidak didukung oleh tersedianya lapangan kerja baru atau
keengganan untuk menciptakan lapangan kerja (minimal) untuk dirinya sendiri

atau memang tidak memungkinkan untuk mendapatkan lapangan kerja atau

2'Firi Amalia, “Pengaruh Pendidikan, Pengangguran Dan Inflasi Terhadap Tingkat
Kemiskinan Dikawasan Timur Indonesia (Kti) Perionde 2000-2010”, Econosains Vol 10, No 2,
Agustus 2012, h.161.



tidak memungkinkan untuk menciptakan lapangan kerja. Sebenarnya, kalau

seseorang menciptakan lapangan kerja, menciptakan lapangan kerja (minimal)

untuk diri sendiri akan berdampak positif untuk orang lain juga, misalnya dari
sebagian hasil yang diperoleh dapat digunakan untuk membantu orang lain
walau sedikit saja.

Menurut sukirno macam-macam pengangguran berdasarkan jam kerja dapat
digolongkan menjadi empat, yaitu pengangguran tersembunyi, pengangguran
musiman, setengah pengangguran dan pengangguran terbuka.

a. Pengangguran tersembunyi adalah, pengangguran yang terjadi karena
adanya keadaan dimana suatu jenis kegiatan ekonomi dijalankan oleh
tenaga kerja yang jumlahnya melebihi dari yang diperlukan. Contohnya,
dalam kegiatan produksi yang dapat berjalan efektif dan efisien dengan 6
pekerja saja, namun dalam kenyataannya dikerjakan oleh 8 orang pekerja.
Dari penjelasan ini terlihat bahwa ada kelebihan pekerja sebanyak 2 orang.
Kelebihan inilah yang disebut pengangguran tersembunyi.

b. Pengangguran musiman adalah, keadaan pengangguran pada masa-masa
tertentu dalam suatu tahunan. Contohnya adalah masa menunggu petani
dalam musim panen, pada saat ini petani yang tidak memiliki pekerjaan
sampingan akan menjadi pengangguran.

c. Setengah menganggur (under unemployment) adalah, keadaan dimana
pengangguran dimana seorang pekerja melakukan kerja jauh lebih rendah

dari jam Kkerja yang normal. Seorang dapat digolongkan setengah



menganggur jika dalam bekerja tidak lebih dari 20 jam dalam seminggu
atau 3 hari dalam seminggu.

d. Pengangguran terbuka (open unemployment) adalah, tenaga kerja yang
benar-benar tidak mempunyai pekerjaan. Pengangguran terbuka termasuk
pengangguran yang sangat banyak karena memang belum mendapatkan
pekerjaan meskipun sudah berusaha untuk mencapai pekerjaan.'?

3. Hubungan Pengangguran Dengan Kemiskinan
Menurut Sukirno bahwa salah satu faktor penting yang menentukan
kemakmuran masyarakat adalah tingkat pendapatan. Pendapatan masyarakat
mencapai maksimum apabila tingkat penggunaan tenaga kerja penuh dapat
terwujud, sehingga apabila tidak bekerja atau menganggur maka akan
rangi pendapatan da | iy a mengurangi tingkat k an
mereka capai sehir&ap! &ulkan buruknya ki eraan
masyarakat.*

Ada hubungan yanhﬁgat erafﬁL antara tingginya jumlah

pengangguran dengan jumlah penduduk miskin. Bagi sebagian mereka yang

tidak mempunyai pekerjaan yang tetap atau hanya bekerja paruh waktu (part
time) selalu berada diantara kelompok masyarakat yang sangat miskin

Masyarakat yang bekerja dengan bayaran tetap di sektor pemerintahan dan

122Rovia Nugrahani Pramesthi, Pengaruh Pengangguran Dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Kabupaten Trenggalek, h. 5.
12Endah Ernany Triariani, Op. Cit, h. 7.



swasta biasanya termasuk diantara kelompok masyarakat kelas menengah ke
atas.'*!

Menurut amalia, pengangguran merupakan keadaan yang keberadaannya
tidak terelakan, baik itu negara berkembang maupun di negara maju sekalipun.
Pengangguran memiliki keterbatasan memiliki keterbatasan yang perlu
diperhatikan karena pengangguran sangat berpengaruh pada terjadinya
masalah kerawanan berbagai kriminal dan gejolak sosial, politik, dan
kemiskinan.*?®

Menurut Sadono Sukirno, efek buruk dari pengangguran adalah mengurangi
pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi tingkat kemakmuran
yang telah dicapai seseorang. Semakin turunnya kesejahteraan masyarakat
menganggur tentun kangmenifgkatkan peluang mere ak
kemiskinan karena &er!ikl pendapatan. Apabila pen ran di
suatu negara sangat buruk; kekacauan politik dan sosial selalu berlaku dan

menimbulkan efek yanhk bagi keﬂesejahteraan masyarakat dan

prospek pembangunan ekonomi dalam jangka panjang.*?

4. Pengangguran Dalam Perspektif Ekonomi Islam
Definisi pengangguran sebagaimana yang ada dalam ekonomi konvensional

yang membatasi penganggur hanya pada pencari kerja yang tidak mendapatkan

Ibid, h. 8.

2Anak Agung Istri Diah Paramita, Ida Bagus Putu Purbadharmaja, Pengaruh Investasi dan
Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi serta Kemiskinan di Provinsi Bali, E-Jurnal Ep Unud,
4110], h. 1201.

%°Dicky Wahyudi, Tri Wahyu Rejekingsih, Analisis Kemiskinan di Jawa Tengah,
Diponegoro Journal Of Economics Vol 2, No 1, Tahun 2013, h. 3.



pekerjaan, adalah definisi yang sangat sempit bila dilihat daari kaca mata
Islam. Karena Islam memandang istilah kerja sangat umum, yakni menyangkut
segala aktifitas kegiatan manusia baik yang bersifat badaniah maupun rohaniah
yang dimaksudkan untuk mewujudkan atau menambah suatu manfaat yang
dibolehkan secara Syar’i.127

Allah sangat mencintai orang yang bekerja untuk memenuhi biaya hidup
dan kehidupannya, terlebih lagi untuk bekal beribadah kepada-Nya. Sebaliknya
Allah sangat membenci orang-orang yang senang menganggur, lemah, lunglai
dan tidak mau berusaha sehingga menggantungkan hidupnya pada orang lain.
Seorang yang bekerja akan ditinggikan Allah derajatnya, sebagaimana firman
Allah dalam Al-Quran Surat Al-Ahqgaaf ayat 19 berikut:

de
- }’.}/ | ,, v M i P
o J Rl 1 et g
A ; “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan)
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”. (Q. S. Al-
Ahgaaf:19)

Tafsir ayat diatas adalah, Setelah dijelaskan tentang dua kelompok manusia
pada ayat-ayat di atas kini Allah menjelaskan tentang keadilan Allah dalam
memberikan balasan kepada mereka, dan setiap orang dari kedua kelompok
manusia sebagaimana yang disebutkan itu memperoleh tingkatan yakni

peringkat yang berbeda-beda baik di surga maupun di neraka sesuai dengan

apa yang telah mereka kerjakan di dunia dan peringkat itu dissmpurnakan agar

2 Ali Murtadho, Solusi Problem Pengangguran dalam Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal llmu
Dakwah, Vol. 28, No.1, Januari-Juni 2008, H 180-181.



Allah mencukupkan balasan amal perbuatan mereka dan mereka tidak
dirugikan dengan mengurangi ganjaran atau menambah siksaan.'?®

Bekerja bukan sekedar untuk mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan
hidup secara material semata, namun bekerja juga dapat mengantarkan
seseorang kepada kesuksesan dalam hidup dan kehidupan. Sebaliknya apabila
seseorang menganggur akan memejamkan hati, menghayal yang tidak-tidak
dan akhirnya bisa menjerumuskan pada perbuatan yang kurang baik.*?
C. Upah Minimum

Pemerintah menyebabkan kekakuan upah ketika mempertahankan upah agar

tidak mencapai titk keseimbangan. Undang—undang upah minimum menetapkan

tingkat upah minimal yang harus dibayar perusahaan kepada para karyawannya.
luarkannya Undang- NggSta kerja yang adil 1938
act of 1938), peme#e eral’AS mendorong Upah Mini
biasanya berada diantara 30 dan 50 persen dari-upah. rata-rata dalam manufaktur.

Bagi sebagian besar pekerjam, minimuMgikat, karena mereka

menikmati upah diatas upah minimum. Bagi sebagian pekerja, terutama yang tidak

terdidik dan kurang berpengalaman, upah minimum meningkatkan upah mereka
diatas tingkat keseimbangan karena itu, upah minimum mengurangi jumlah tenaga

kerja yang di minta perusahaan.

128https://tafsirweb.com/9585-surat-al-ahqaf-ayat-19, 8 Januari 2019, diunduh pukul 16.13.
12%https://tafsirg.com hadits nasai (diunduh tanggal 11 Oktober 18)
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Para ekonom percaya bahwa upah minimum memiliki dampak terbesar pada
pengangguran usia muda. Upah keseimbangan para pekerja usia muda cenderung
turun karena 2 alasan. Pertama, karena para pekerja usia muda adalah di antara
anggota angkatan kerja yang kurang terdidik dan kurang berpengalaman, mereka
cenderung memiliki produktivitas marjinal yang rendah. Kedua, para pemuda
seringkali mengambil sebagian dari “kompensasi” mereka dalam bentuk on-the-
job diberikan sebagai pengganti upah. Untuk kedua alasan ini, upah di mana
penawaran pekerja usia muda sama dengan permintaannya adalah rendah. Karena
itu, upah minimum seringkali mengikat para pemuda ketimbang yang lainnya di
dalam angkatan kerja.

Banyak ekonom telah mempelajari dampak upah minimum pada tenaga kerja

. Para peneliti ini me dir'<a iasi dalam upah minir an
varl am jumlah pemuda ya“?mkerja%ni menemukan bah ersen

kenaikan dalam upah minimum mengurangi para pekerja usia muda 1 sampai 3

persen. ¥
1. Dasar Hukum Upah Minimum

Berdasarkan ketentuan pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No. 78 Tahun

2015, Upah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk

uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada

pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian

kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan

130N, Gregory Mankiw, Op. Cit. h. 130.



bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan/jasa yang telah atau
akan dilakukan.™"

Ketentuan mengenai upah minimum diatur dalam pasal 41-50 Undang-
Undang No.78 Tahun 2015. Upah minimum sebagaimana dimaksud dalam
pasal 41 ayat 1-2 terdiri atas.*

1) Gubernur menetapkan Upah Minimum sebagai jaringan pengaman.
2) Upah Minimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan Upah
bulanan terendah yang terdiri atas:

a. Upah tanpa tunjangan.

b. Upah pokok termasuk tunjangan tetap.

Upah minimum yang dimaksud dalam ayat 1 dilakukan setiap tahun
sarkan kebutuhan hid yakeda gan memperhatikan p as
ertumbuhan ekono#ﬁi!iaﬁp layak sebagaiman aksud
pada ayat (1) merupakan standar kebutuhan seorang pekerja /buruh lajang

untuk dapat hidup |ahcara fisiﬂ! kebutuhan 1 (satu) bulan.

Komponen dan pelaksanaan tahap pencapaian kebutuhan hidup layak

sebagaimana dimaksud ayat 2 diatur dengan keputusan menteri. Pengusaha

Y¥1peraturan Pemerintah Republk Indonesia, Nomor 78 Tahun 2015, Tentang Pengupahan,
BAB IV, Pasal 1.

32peraturan Pemerintah Republk Indonesia, Nomor 78 Tahun 2015, Tentang Pengupahan,
BAB IV, Pasal 41.



dilarang membayar upah lebih rendah dari upah minimum sebagaimana
dimaksud dalam pasal 41."*

Pemerintah menetapkan upah minimum yang diatur pemerintah yang ide
awalnya merupakan jaringan pengaman agar perusahaan minimal
membayarkan upah dengan harapan kebutuhan dasar bagi kehidupan pekerja
relatif mendekati terjangkau. Namun kenyataannya upah minimum masih
jauh dari kebutuhan dasar pekerja sehingga belum berhasil menciptakan
hubungan industrial seperti yang diharapkan.

2. Pengertian Upah Minimum

Menurut Kusnaini, upah minimum adalah sebuah kontrofersi, bagi yang

mendukung kebijakan tersebut mengemukakan bahwa upah minimum

nil |ie ufﬂ(erja agar sampai f
I ba

apatan “living wage”, yang Dberarti bahwa orang yang b

lukan untuk meme

mendapatkan pendapatan yang layak untuk hidupnya. Upah minimum dapat
mencegah pemsar monmmoitasi tenaga kerja
terutama yang low skilled. Upah minimum dapat meningkatkan produktifitas
tenaga kerja dan mengurangi konsekuensi pengangguran seperti yang

diperkirakan teori ekonomi konvensional.***

133 Wijayanti Asri, Hukum Ketenagakerjaan Pasca Reformasi, (Jakarta:Sinar Grafika, 2009),
Him. 1009.

B34Maimun Sholeh, Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja Serta Upah:Teori Serta
Beberapa Potretnya Di Indonesia, Jurnal Ekonomi & Pendidikan, Vol 4, No 1, April 2007, h. 69.



Menurut Simanjuntak, Kebijakan upah minimum merupakan sistem
pengupahan yang telah banyak diterapkan di beberapa negara, yang pada
dasarnya bisa dilihat dari dua sisi. Pertama, upah minimum merupakan alat
proteksi bagi pekerja untuk mempertahankan agar nilai upah yang diterima
tidak menurun dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kedua, sebagai
alat proteksi bagi perusahaan untuk mempertahankan produktivitas pekerja.

3. Hubungan Upah Minimum Dengan Kemiskinan

Menurut Oetomo, Salah satu faktor yang mempengaruhi kemiskinan
adalah upah. Upah merupakan suatu permasalahan yang cukup menarik
karena sebagian besar dari pengangguran yang ada lebih memilih bekerja di
sektor informal untuk memenuhi kebutuhan hidup (walaupun masih mencari

Jaan yang lebih baik at'oaKdari pada dipaksaka

r formal dengan upah yang minim. Jadi bukan berar

pekerjaan tidak tersedia, tetapi informasi dari-lapangan pekerjaan tersebut

yang minim sehingga shuk mencadrjaan dengan upah yang sesuai

walaupun sebenarnya pemahaman tentang upah yang sesuai adalah relatif
dengan kebutuhan yang ada.**®
Menurut Kaufman, Upah minimum merupakan usaha untuk mengangkat

derajat penduduk berpendapatan rendah, terutama pekerja miskin. Tujuan

utama ditetapkannya upah minimum adalah memenuhi standar hidup

B35Tety Marini, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Dan
Tingkat Kemiskinan Di Kabupaten Berau, Jurnal Ekonomi Keuangan, dan Manajemen, Vol 12, No 1,
2016, h. 111-112.



minimum seperti untuk kesehatan, efisiensi, dan kesejahteraan pekerja. Upah

minimum adalah usaha untuk mengangkat derajat penduduk berpendapatan

rendah, terutama pekerja miskin.’® Semakin meningkat tingkat upah

minimum akan meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga kesejahteraan

juga meningkat dan sehingga terbebas dari kemiskinan.™’

Menurut sumarsono, pengupahan di Indonesia pada umumnya didasarkan

kepada tiga fungsi upah, yaitu:

a. Menjamin kehidupan yang layak bagi pekerja dan keluarganya.

b. Mencerminkan imbalan atas hasil kerja seseorang.

c. Menyediakan insentip untuk mendorong peningkatan produktivitas
pekerja.

enyatakan beberapa orr'wetha penetapan ups

menghambat peanapangan Kerja. Kelompok ekon

dengan bukti empirik-menunjukkan bahwa penerapan upah minimum tidak

selalu identik dengan hangan kesﬂan kerja, bahkan akan mampu

mendorong proses pemulihan ekonomi.**®

Dilain pihak, beberapa ekonom dan pembuat kebijakan berusaha untuk
mengurangi (dan bahkan menghapus) peraturan upah minimum agar pasar

tenaga kerja lebih fleksibel dan meningkatkan daya saing. Menurut Gindling

Ibid, h.116.

B7sydirman, Lili Andriani, Pengaruh Upah Minimum dan Inflasi Terhadap Jumlah Penduduk
Miskin Di Provinsi Jambi, Jurnal Of Economics And Business VVol.1 No.1 September 2017, h. 149.

138 Rini Sulistiawati, Op. Cit, h. 201.



dan Terrell, para pendukung pandangan ini berpendapat bahwa kekakuan di
pasar tenaga kerja, seperti kekakuan upah yang disebabkan oleh upah
minimum, dapat memperlambat penciptaan lapangan kerja dan pada
gilirannya memberikan kontribusi pada pengangguran dan kemiskinan.
Menurut Burkhauser et.al, Penentang peraturan upah minimum juga
berpendapat bahwa kebijakan upah minimum hanya memiliki dampak
terbatas pada kemiskinan, terutama karena sebagian besar keluarga miskin
tidak memiliki upah minimum.**
4. Upah Minimum Dalam Perspektif Ekonomi Islam
Allah menciptakan manusia sebagai makhluk yang tidak bisa hidup

sendiri tanpa membutuhkan bantuan orang lain. Salah satu bentuk kegiatan

sia dalam lingkup wla.iaWh mengupah, yan gh
disebut ujrah.

Kerjasamanya disebut al ijarah. Al ijarah berasal dari kata “al wujrah”

atau “al ajru” yang mehahasa beﬂ ‘iwad (ganti), dengan Kkata lain

imbalan yang diberikan sebagai upah atau ganti suatu perbuatan. Menurut

Helmi karim, istilah ijarah adalah perjanjian atau perikatan mengenai
pemakaian atau pemungutan hasil dari manusia, benda atau binatang.
Menurut Sudarsono, Pada garis besarnya ijarah terdiri atas dua

pengertian, yaitu:

3% Ardhian Kurniawati, Beni Teguh Gunawan, Disty Putri Ratna Indrasari, Dampak Upah
Minimum terhadap Kemiskinan di Indonesia Tahun 2006-2014, Journal Of Research In Economics
and Management, Volume 17, No. 2, Juli — Desember, h. 2.



1. pemberian imbalan karena mengambil manfaat dari suatu ‘ain, seperti:
rumah dan pemakaian.

2. pemberian akibat suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang, seperti
seorang pelayan.

Pengertian pertama mengarah pada sewa-menyewa, sedangkan pengertian

yang kedua lebih tertuju kepada upah mengupah.

Islam memberikan pedoman bahwa penyerahan upah dilakukan pada saat
selesainya suatu pekerjaan. Dalam hal ini, pekerja dianjurkan untuk
mempercepat pelayanan kepada majikan sementara bagi pihak majikan
sendiri disarankan mempercepat pembayaran upah pekerja. Hal ini sesuai

dengan hadist: <

e Caad O U8 6531 8
tinya: dari Abdulla kata: Rosul SAW b

ikanlah upah kepada orang yang kamu pakai tenaganya se
2 (H.R. Ibnu Majah).

Dari uraian-uraian‘di atas dapat diambil kesimpulan bahwa upah atau al
ujrah adalah pembayarahau imbalaﬂng wujudnya dapat bermacam-

macam, yang dilakukan atau diberikan seseorang atau suatu kelembagaan

atau instansi terhadap orang lain atas usaha, kerja dan prestasi kerja atau
pelayanan (servicing) yang telah dilakukannya.

Pemberian upah (al ujrah) itu hendaknya berdasarkan akad (kontrak)
perjanjian kerja, karena akan menimbulkan hubungan kerjasama antara

pekerja dengan majikan atau pengusaha yang berisi hak-hak atas kewajiban



masing-masing pihak. Hak dari pihak yang satu merupakan suatu kewajiban
bagi pihak yang lainnya, adanya kewajiban yang utama bagi majikan adalah
membayar upah.

Jika tidak tercapai kesepakatan saat akad dalam hal mempercepat atau
menangguhkan upah sekiranya upah dikaitkan dengan waktu tertentu maka
wajib dipenuhi sesudah jatuh tempo. Misalnya, orang menyewa sebuah
rumah selama satu bulan, setelah habis masa sewa ia wajib membayar uang
140

sewa tersebut.

Sedangkan di dalam Al-Qur’an Allah berfirman dalam Surat Al-Taubah ayat

105:

L2 _ o

de
1 a’:/’ AT R ( * r . 9, Praw g ooP A
U a3y Osasalls sdlsuTs XIF A (7208 T,lis

AR i
Artinyaiss katakanlah: bekerjalah kamu, maka Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikanwyang mewyang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan- epada ka pa yang telah kamu kerjakan”
(QS Al-Taubah : 105)

Tafsir ayat diatas adalah, Dan katakanlah, kepada mereka yang bertobat,

bekerjalah kamu, de-ngan berbagai pekerjaan yang mendatangkan manfaat,
maka Allah akan melihat pekerjaanmu, yakni memberi penghargaan atas
pekerjaanmu, begitu juga rasul-Nya dan orang-orang mukmin juga akan

menyaksikan dan menilai pekerjaanmu, dan kamu akan dikembalikan, yakni

OFyad Riyadi, Sistem dan Strategi Pengupahan Perspektif Islam, Iqtishadia, Vol 8, No. 1,
Maret 2015, h. 159-161.



meninggal dunia dan pada hari kebangkitan semua makhluk akan kembali
kepada Allah yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakannya
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan di dunia, baik yang kamu
tampakkan atau yang kamu sembunyikan. Selain terdapat kelompok yang
mengakui dosa-dosa mereka lalu dianjurkan untuk bertobat dan melakukan
pekerjaan yang bermanfaat, ada pula orang-orang lain yang ditangguhkan
sampai ada keputusan Allah; mungkin Allah akan mengazab mereka, karena
mereka tetap dalam kedurhakaan, dan mungkin Allah akan menerima tobat
mereka, jika mereka bertobat dengan sungguh-sungguh. Allah maha
mengetahui orang yang bertobat secara tulus, mahabijaksana dalam
menetapkan keputusannya.**

at di atas menjelaskafiyhahwa m ut konsep Islam, upat
bentuk, yaitu upahﬁ\a/!n upah akhirat. Dengan Kat
tersebut diatas mendefinisikan upah dengan imbalan yang diterima seseorang

atas pekerjaannya da|Mk imbalaﬂrl di dunia dan imbalan yang

berupa pahala di akhirat. Imbalan materi yang diterima seorang pekerja di

ari

ayat

dunia haruslah adil dan layak, sedangkan imbalan pahala akhirat merupakan

imbalan yang lebih baik yang diterima oleh seorang muslim dari Tuhan-

Nya 142

Ylhttps://tafsirweb.com/3121-surat-at-taubah-ayat-105, 8 Januari 2019, diunduh pukul 16.15.
Y“2Murtadho, Standar Upah Pekerja Menurut Sistem Ekonomi Islam, Jurnal Equilibrium, Vol
1, No.2, Desember 2013, h. 251-256.
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D. Kemiskinan
Kemiskinan merupakan suatu masalah krusial yang hampir dihadapi oleh
seluruh negara di dunia. Secara umum definisi kemiskinan dapat diartikan, sebagai
ketidak mampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar standar atas setiap
aspek kehidupan.**® Kemiskinan adalah suatu penyakit ekonomi yang
mempengaruhi semua kelompok populasi, meskipun besar-kecilnya pengaruh
tersebut tidak sama bagi masing-masing kelompok.**

Berdasarkan Undang-Undang No. 13 Tahun 2011 tentang penanganan fakir
miskin, kemiskinan adalah kondisi sosial ekonomi seseorang atau sekelompok
orang yang tidak terpenuhinya hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan
mengembangkan kehidupan yang bermartabat. Kebutuhan dasar yang menjadi hak

atau sekelompok ﬂ 'elk“kebutuhan pangan,
a

n, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, sumber

lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan atau ancaman dari tindakan kekerasan,
dan hak untuk berm penyelenMan sosial dan politik.
Laporan Bidang Kesejahteraan Rakyat yang dikeluarkan oleh kementerian Bidang
Kesahteraan (Kesra) tahun 2004 menerangkan pula bahwa kondisi yang disebut
miskin ini juga berlaku pada mereka yang bekerja akan tetapi pendapatanya tidak
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pokok/dasar. Kemiskinan adalah suatu

kondisi ketidakmapuan secara ekonomi untuk memenuhi standar hidup rata-rata

3Candra Mustika, Op. Cit, h. 14
%N, Gregory Mankiw, Op. Cit, h. 57



masyarakat disuatu daerah. Kondisi ketidakmampuan ini ditandai dengan
rendahnya kemampuan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pokok baik berupa
pangan, sandang, maupun papan. Kemampuan pendapatan yang rendah ini juga
akan berdampak berkurangnya kemampuan untuk memenuhi standar hidup rata-
rata seperti standar kesehatan masyarakat dan standar pendidikan.**
1. Pengertian Kemiskinan
Menurut Ravallion kemiskinan adalah kelaparan, tidak memiliki tempat
tinggal bila sakit tidak mempunyai dana untuk berobat.** Orang umumnya
tidak dapat membaca karena tidak mampu bersekolah, tidak memiliki
pekerjaan, takut menghadapi masa depan, kehilangan anak karena sakit.

Kemiskinan adalah ketidakberdayaan, terpinggirkan dan tidak memiliki rasa

% kemisklhnan ebi! te‘r ai‘pada ketidak mam untuk

mencapai standar hidup tersebut dari pada apakah standar hidup tersebut
tercapai atau timerminolodm@ kemiskinan
menurut suryanto, kemiskinan struktural adalah: kemiskinan yang
ditenggarai atau didalihkan bersebab dari kondisi struktur atau tatanan
kehidupan yang tidak menguntungkan. Lebih lanjut Kemiskinan Kultural :

Kemiskinan yang diakibatkan oleh faktor-faktor adat dan budaya suatu daerah

5prof. Dr. Sam F. Poli, M.A, Memberdayakan Kaum Miskin (Yogyakarta: 2005), him. 75.
“®Durrotul Mahsunah, Op. Cit, h. 3



tertentu yang membelenggu seseorang tetap melekat dengan indikator
kemiskinan.

Menurut Todaro Kemiskinan absolut adalah sejumlah penduduk yang tidak
mampu mendapatkan sumber daya yang cuup untuk memenuhi kebutuhan
dasar. Dimana mereka hidup dibawah tingkat pendapatan riil minimum
tertentu atau di bawah “garis kemiskinan internasional”. **’

Bentuk dan Jenis Kemiskinan

Kemiskinan mempunyai makna yang luas dan memang tidaklah mudah
untuk mengukurnya. Namun, dalam bagian ini akan dijelaskan macam ukuran
kemiskinan yang paling umum digunakan, yaitu kemiskinan absolut,

kemiskinan relatif, kemiskinan kultural dan kemiskinan struktural.®

emiskinan Absolut ‘l A
Kemiskinan Absolu ada!lh emiskinan yang diu engan

memperbandingkan tingkat pendapatan orang atau keluarga dengan
tingkat pemm. Dan Meluarga itu dikatakan
miskin jika pendapatannya kurang dari atau tidak mencapai pendapatan
untuk memenuhi kebutuhan dasar minimum yang memungkinkan

seseorang atau keluarga hidup secara layak.

“TCcandra Mustika, Op. Cit, h. 15.
8 incolin Arsyad, Op.Cit, h. 301.



b) Kemiskinan Relatif
Kemiskinan Relatif adalah kemiskinan yang lebih banyak ditentukan
oleh keadaan lingkungan dimana seseorang atau keluarga itu tinggal.
Sehingga walaupun seseorang atau keluarga itu pendapatannya dapat
memenuhi kebutuhan dasar minimumnya, tetapi tergolong orang-orang
yang berpendapatan lebih rendah dibandingkan dengan keadaan
masyarakat di lignkungannya dan masih jauh lebih rendah dibandingkan
dengan keadaan masyarakat di luar limgkungannya, maka seseorang atau
keluarga tersebut berada dalam keadaan miskin.**°
c) Kemiskinan Kultural
Kemiskinan kultural merupakan kemiskinan yang mengacu kepada
rsoalan sikap seseor taugmasydrakat yang disebabkan or
daya. Faktor budaya erse!?%ya tidak -mau beru untuk
memperbaiki tingkat kehidupan, malas, pemboros, tidak kreatif, meskipun

ada usaha dari pihahntuk memﬂ

ya.

d) Kemiskinan Struktural
Kemiskinan struktural merupakan kondisi atau situasi miskin karena

pengaruh kebijakan pembangunan yang belum menjangkau seluruh

“Nunung Nurwati, Kemiskinan: Model Pengukuran, Permasalahan dan Alternatif
Kebijakan, Jurnal Kependudukan Padjadjaran, Vol. 10, No. 1, Januari 2008 : 1 — 11, h. 4.



masyarakat sehingga menyebabkan ketimpangan pada pencapaian
pendapatan.**
3. Ukuran Kemiskinan
Menurut Badan Pusat Statistik, penetapan perhitungan garis kemiskinan
dalam masyarakat adalah masyarakat yang berpenghasilan dibawah Rp 7.057
per orang per hari. Penetapan angka Rp 7.057 per orang per hari tersebut
berasal dari perhitungan garis kemiskinan yang mencakup kebutuhan makanan
dan non makanan. Untuk kebutuhan minimum makanan digunakan patokan
2.100 kilo kalori per kapita per hari. Sedang untuk pengeluaran kebutuhan
minimum bukan makanan meliputi pengeluaran untuk perumahan, pendidikan,
dan kesehatan.
angkan ukuran menugt, W menetapkan standar
arkan pendapatan pe&;‘zn uduk yang pendapatan p
kurang dari sepertiga rata-rata_pendapatan perkapita nasional. Dalam konteks

tersebut, maka ukuran Mnan menuﬂorld Bank adalah USD $2 per

orang per hari.*!

4. Kemiskinan Dalam Perspektif Ekonomi Islam
Ibn Qayyim berpendapat yaitu “daripada kalangan orang kaya dan orang

miskin, yang paling disukai adalah makhluk yang bertagwa pada Allah dan dia

150Keppi Sukesi, Gender dan Kemiskinan di Indonesia, Cet 1, (Malang:Universitas Brawijaya
Press, 2015), him. 31.

BEndah Ernany Triariani, Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Pengangguran
dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Berau,
Jurnal Ekonomi, h. 6.



melebihkan amanah-amanah baik. Oleh itu, orang kaya dan orang miskin
adalah sama dalam asas ukuran ini.” Dia juga berpendapat bahwa kekayaan
dan kemiskinan adalah ciptaan Allah SWT untuk menguji hamba-hambaNya
siapa yang lebih baik dalam amalan-amalannya. Kadang-kala Allah menguji
seseorang dengan memberikan kepadanya kekayaan yang melimpah ruah.
Pada masa yang lain seseorang itu diuji dengan kemiskinan. **> Dalam Al-
Quran dalam Surat Al-Fajr ayat 15-18 menjelaskan sebagai berikut:
— . 2 "y :/f /4/, o 257 P ’/," P PG 1L 4
@ oo ST 35 Oy Ay Al L T G i3y LT G
g de
/}a o P~ //‘ w, 2 :/7 I:i ’////:fl’/,"/f“'f/
555 5 SE @y eal 55 8358 483, 4l 58 AT LY TR
- P 4’ /.’. " P ¢
@ sl plab Jo T5a2 Y5 (@) 51

a: “adapun manusia apgbila Tuhangya mengujinya laludia n-
a dan diberi-nya keselh akan berkata: “Tuhan lah
liakankku”. Adapu n mengujinya lalu atasi

maka dia_berkata: “Tuhanku menghinakanku”.
(demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim, dan kamu tidak

saling mengajak prrakan orang miskiles -Fajr : 15-18).
Tafsir ayat diatas a ayat k Ayat ini menjelaskan sifat dasar

manusia kafir ketika mendapat kebahagiaan dan kesusahan, yakni bergembira

berlebihan saat mendapat kenikmatan dan putus asa ketika tertimpa kesulitan.
Maka adapun manusia, apabila tuhan mengujinya lalu dia memuliakannya dan
memberinya kesenangan serta kenikmatan, baik lahir maupun batin, maka dia

berkata, ‘tuhanku telah memuliakanku. ' mereka menilai kenikmatan yang

52prof. Dr. Joni Tamkin Bin Borhan, Pemikiran Ekonomi lbn Qayyim Al-Jawziyyah, Jurnal
Usuluddin, Bil 25 (2007), h. 97.



diterimanya adalah berkat kemuliaan nya di sisi Allah. Mereka lupa bahwa
nikmat itu pada dasarnya salah satu bentuk ujian Allah kepada manusia. Ayat
ke-16 Namun apabila tuhan mengujinya lalu membatasi rezekinya, maka dia
berkata, ‘tuhanku telah menghinakanku. ' mereka tidak dapat memahami bahwa
kefakiran dan kesusahan bukanlah tolak ukur mutlak bagi kehinaan seseorang
di mata Allah karena keduanya tidak lain hanyalah cobaan dari Allah. Ayat ke-
17. Sekali-kali tidak demikian. Ketahuilah, kemuliaan seseorang tidak diukur
dari kekayaannya dan kehinaan tidak dipandang dari kemiskinannya.
Kemulian diukur dari ketaatan dan kehinaan adalah akibat kemaksiatan
seseorang kepada Allah. Bahkan kamu tidak memuliakan, menyantuni,

mengasihi, dan menolong anak yatim. Kamu biarkan mereka susah, padahal

el
menyantuni mereka adalah amal saleh yang menjanjikan derajat tinggi di sisi
Al 1l EN A

Allah. Ayat ke-18 dan kamu tidak saling mengajak satu sama lain untuk
memberi makan orang miskin. Tidak mengajak orang lain untuk berbuat baik
A ey,

juga merupakan tindakan tidak terpuji. Mengajak orang lain berbuat baik
adalah tindakan terpuji, apa lagi jika dibarengi dengan melakukannya.
Makanan adalah kebutuhan pokok manusia. Memberi makanan fakir miskin,
baik muslim atau bukan, adalah suatu bentuk kesalehan sosial yang sangat
terpuji.’>®

Mungkin pernah terlintas dibenak umat Islam bahwa kemiskinan yang

dialami seseorang yang disebabkan karena keturunan dan tidak mungkin bisa

B3https://tafsirweb.com/12651-surat-al-fajr-ayat-15-18, 8 Januari 2019, diunduh pukul 16.20.



https://tafsirweb.com/12651-surat-al-fajr-ayat-15-18

berubah. Pikiran tersebut adalah pikiran yang salah. Manusia bisa saja
berubah nasibnya jika dia mempunyai keinginan untuk merubah. Pada
dasarnya Allah akan memberi rezeki pada orang yang berusaha untuk
mendapatkan rezeki-Nya. Allah akan memberikan jalan keluar dari setiap
masalah yang dihadapinya, mereka tidak boleh berputus asa dalam
menghadapi kesulitan. Kesulitan adalah seni untk mencapai sesuatu yang ideal.
Orang tidak akan merasakan sesuatu keindahan kalau mereka tidak pernah
merasakan sesuatu yang buruk. Orang tidak akan merasakan betapa nikmatnya
kekayaan memiliki kalau mereka tidak pernah merasakan betapa susahnya
menjalani kehidupan yang serba kekurangan.

Islam dengan ajarannya yang suci selalu memberikan jalan keluar

ana seharusnya mﬂja" kemmiskinan. Umat Islam

tahkan untuk menyantuni mereka yang hidupnya serba angan

(miskin). Dengan tegas, Allah SWT dalam firman-Nya menganpologikan
bahwa orang Man sesarm sama saja dengan
mendustakan agama yang agung. Al-Quran mewajibkan kepada setiap muslim
untuk  berpartisipasikan menanggulangi  kemiskinan  sesuai  dengan
kemampuannya. Bagi yang tidak memiliki kemampuan material, maka paling
sedikit partisipasinya diharapkan dalam bentuk merasakan, memikirkan, dan

mendorong pihak lain untuk berpartisipasi aktif.">*

%4Bayu Tri Cahya, Op. Cit, h. 53-54.



E. Kajian Pustaka

1.

Dalam penelitian sebelumnya dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut:

| Made Parwata, | Wayan Swendra, Fridayana Yudiaatmaja, “Pengaruh
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Tingkat Pengangguran Terbuka
Terhadap Tingkat Kemiskinan”, Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kausal, adalah suatu penelitian yang menggambarkan suatu generalisasi atau
menjelaskan hubungan sebab akibat dan pengaruh dari suatu variabel terhadap
variabel lain. Penelitian mengenai pengaruh dari variabel Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) terhadap tingkat kemiskinan menunjukkan bahwa
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) secara negatif berpengaruh terhadap

tingkat kemiskinan di Kabupaten Buleleng. Penelitian mengenai pengaruh dari

| tingkat pengangguran rb terhadap tingkat

jukan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap tingkat
di Kabupaten Buleleng. pengaruh dari variabel- Produk Domestik Regional

Bruto (PDRB) terhadap h pengangﬂerbuka di Kabupaten Buleleng

menunjukkan bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh
secara negatif terhadap tingkat pengangguran terbuka.*>

Sussy Susanti, “Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto, Pengangguran
dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap Kemiskinan di Jawa Barat

dengan Menggunakan Analisis Data Panel, Dengan melibatkan seluruh

kabupaten dan kota di Jawa Barat”. Dalam estimasi pemodelan menunjukkan

155 Fridayana Yudiaatmaja, | Made Parwata, | Wayan Swendra, Op.cit.,



bahwa secara parsial PDRB mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap kemiskinan. Artinya semakin tinggi PDRB di suatu kabupaten/kota
akan meningkatkan kemiskinan. Dengan melibatkan seluruh kabupaten dan
kota di Jawa Barat dalam estimasi pemodelan menunjukkan bahwa secara
parsial Pengangguran mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
kemiskinan. Artinya semakin tinggi pengangguran di suatu kabupaten/kota
akan meningkatkan kemiskinan. Dengan melibatkan seluruh kabupaten dan
kota di Jawa Barat dalam estimasi pemodelan menunjukkan bahwa secara
parsial IPM mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap
kemiskinan. Artinya semakin tinggi IPM di suatu kabupaten/kota akan
menurunkan kemiskinan.**®

. Dwirandra, Ni Lﬂa iutr' i, “Pengaruh Kinerj

h Pada Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran, dan inan

Kabupaten dan Kota”,-Penelitian ini menggunakan sampel 8 kabupaten dan 1
kota pada ProMan objekMu Kinerja keuangan,
pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan kemiskinan tahun 2007-2011.
Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan metode sampling jenuh dan
pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis

regresi linier berganda. Kinerja keuangan yang terdiri dari rasio kemandirian

%8Sussy Susanti, “Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto, Pengangguran dan Indeks
Pembangunan Manusia terhadap Kemiskinan di Jawa Barat dengan Menggunakan Analisis Data
Panel, Dengan melibatkan seluruh kabupaten dan kota di Jawa Barat”, Jurnal Matematika Integratif,
Vol. 9 No. 1, April 2013, h. 16.



menunjukan bahwa berpengaruh positif secara signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, sedangkan rasio efektivitas, rasio efisiensi, dan
pertumbuhan pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Selanjutnya antara Kkinerja keuangan terhadap pengangguran,
menunjukkan bahwa kinerja keuangan berupa rasio kemandirian, rasio
efektivitas, rasio efisiensi, dan pertumbuhan pendapatan tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengangguran, sedangkan antara Kkinerja keuangan
terhadap kemiskinan menunjukkan bahwa rasio kemandirian berpengaruh
positif secara signifikan terhadap kemiskinan, dan rasio efektivitas, rasio
efisiensi, serta pertumbuhan pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap

kemiskinan.*®’

a Yacoub, “Pengar‘(| Ti'ka engangguran terhad at
iskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat”, P n ini

berbasis pada penelitian diskriptif dan_eksplanatory. Dikatakan diskriptif
karena penelitMambarkanmditeliti. Selanjutnya
penelitian ini menguji hubungan antar variabel, maka penelitian ini tergolong
penelitian eksplanatory yaitu penelitian yang bermaksud untuk menguji dan
menjelaskan hubungan antar variabel bebas (exogen variable) dan variabel
terikat (endogen variable). Terdapat 2 (dua) variabel yang akan diteliti yaitu :
tingkat pengangguran dan tingkat kemiskinan, dengan teknik analisis regresi,

Tingkat pengangguran berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan

57 A.A.N.B. Dwirandra, Ni Luh Nana Putri Ani Op. Cit., 495.



kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Barat. Data empiris menunjukkan pola
hubungan yang tidak selalu searah antara tingkat pengangguran dan tingkat
kemiskinan.**®

. Handayani Megasari, Syamsul Amar, Idris, “Analisis Perekonomian Dan
Kemiskinan Di Indonesia”, secara parsial inflasi tidak berpengaruh
signifikanterhadap kemiskinan di Indonesia. Hal ini tidak sesuai dengan
pendapat dan hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori BadanPusat Statistik
(BPS) mencatat tingginya laju inflasi bisa menaikkan ukuran garis kemiskinan.
Selanjutnya, secara parsial pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap kemiskinan di Indonesia. Terdapatnya pengaruh yang

signifikan dan negatif antara pengeluaran pemerintah terhadap kemiskinan ini
dikasikan bahwasa errki di pengaruhi oleh
intah. Dan secara pﬁupah %erpengaruh signif
kemiskinan. Hal ini terjadi karena rata-rata upahyang ditetapkan di Indonesia
masih cenderumdak sesuzﬁuhan rata-rata rumah

tangga penduduk di Indonesia. Selanjutnya, pengaruh pendidikan (mean years

schooling) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di
Indonesia. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan Todaro.
Selanjutnya, secara parsial pengangguran berpengaruh signifikan dan positif

terhadap kemiskinan di Indonesia. Hal ini sesuai dengan Lincolin menyatakan

B8yarlina Yacoub, Op. Cit, h. 181.



bahwa ada hubungan yang erat sekali antara tingginya tingkat pengangguran
dan kemiskinan.*

Beberapa Penelitian mengenai kemiskinan di kabupaten/kota ataupun provinsi
diatas, peneliti tertarik untuk meneliti kemiskinan yang terjadi di
kabupaten/kota Provinsi Lampung, variabel independen dalam yang diteliti
adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Pengangguran dan Upah
Minimum sedangkan yang menjadi variabel dependen nya dalam penelitian
yang peneliti teliti adalah Kemiskinan, untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh PDRB, Pengangguran dan Upah Minimum terhadap tingkat
Kemiskinan Kabupaten/Kota Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.

F. Kerangka Berpikir

el
Kemiskinan merupakan keadaan di mana terjadi ketidakmampuan untuk
Al 1l EN A

memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung,

.

pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan alat
A ey, .

pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan dan

pekerjaan. Kemiskinan merupakan masalah global. Sebagian orang memahami

istilah ini secara subyektif dan komparatif, sementara yang lainnya melihatnya dari

segi moral dan evaluatif, dan yang lainnya lagi memahaminya dari sudut ilmiah

yang telah mapan, dll.

%% Handayani Megasari, Syamsul Amar, Idris, “Analisis Perekonomian dan Kemiskinan Di

Indonesia” h, 15-16.



Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator
penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode
tertentu, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. PDRB
pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit
usaha dalam suatu daerah tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa
akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi pada suatu daerah.

Pengangguran merupakan istilah untuk orang yang tidak bekerja sama sekali,
sedang mencari kerja, bekerja kurang dari dua hari selama seminggu, atau
seseorang yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan yang layak.
Pengangguran umumnya disebabkan karena jumlah angkatan kerja atau para
pencari kerja tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang ada yang
| — —
mampu  menyerapnya. Pengangguran  seringkali menjadi ~ masalah
dalam perekonomian, karena dengan adanya pengangguran, produktivitas dan

e
pendapatan masyarakat akan  berkurang  sehingga dapat  menyebabkan
timbulnya kemiskinan dan masalah-masalah m

Tujuan utama ditetapkannya upah minimum adalah memenuhi standar hidup
minimum seperti untuk kesehatan, efisiensi, dan kesejahteraan pekerja. Upah
minimum adalah usaha untuk mengangkat derajat penduduk berpendapatan
rendah, terutama pekerja miskin. Semakin meningkat tingkat upah minimum akan

meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga kesejahteraan meningkat dan

terbebas dari kemiskinan.


https://id.wikipedia.org/wiki/Perekonomian
https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kemiskinan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
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G. Hipotesis
Kemiskinan muncul ketika seseorang atau sekelompok orang tidak mampu

mencukupi tingkat kemakmuran ekonomi yang dianggap sebagai kebutuhan

ari standarhiduptertegiI IA
tor kesejahteraan penduduk suatu daerah yakni PDRB per kapi orton

menyatakan bahwa apabila pertumbuhan PDRB.yang tinggi dan PDRB per

kapita tinggi berarti terblebih banﬂe!erjaan yang lebih baik dan

tingkat pendapatan yang lebih tinggi, serta basis pemungutan pajak yang lebih

besar dari yang memungkinkan pemerintah untuk berbuat lebih banyak bagi

masyarakat miskin.*®

Maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
Ha;:PDRB berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan Kabupaten/Kota di

Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.

%\Made Tony Wirawan, Sudarsana Arka, Analisis Pengaruh Pendidikan, PDRB Perkapita
dan Tingkat Pengangguran terhadap Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Bali, E-Jurnal Ep Unud, Vol
4, No 5, h. 551.



2. Pengangguran dapat mempengaruhi kemiskinan dengan berbagai cara. Jika
rumah tangga tersebut memiliki batasan likuiditas (yang berarti bahwa
konsumsi saat ini sangat dipengaruhi oleh pendapatan saat ini) maka
pengangguran akan secara langsung mempengaruhi kemiskinan baik yang
diukur dari sisi pendapatan (income poverty rate) maupun kemiskinan yang
diukur dari sisi konsumsi (consumption poverty rate). Jika rumah tangga
tersebut tidak menghadapi batasan likuiditas (yang berarti bahwa konsumsi
saat ini tidak terlalu dipengaruhi oleh pendapatan saat ini) maka peningkatan
pengangguran akan menyebabkan peningkatan kemiskinan dalam jangka
panjang, tetapi tidak terlalu berpengaruh dalam jangka pendek.’®* Maka

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

ngangguran berpe*ﬁhl sigmifikan terhadap an
aten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.
3. Upah Minimum merupakan. usaha untuk mengangkat derajat penduduk

berpendapatan rendah, !eha pekerja ﬂ Tujuan utama ditetapkannya

upah minimum adalah memenuhi standar hidup minimum seperti untuk

kesehatan, efisiensi, dan kesejahteraan pekerja. Upah minimum adalah usaha

untuk mengangkat derajat penduduk berpendapatan rendah, terutama pekerja

162

miskin.” Maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

%1piah Retnowati, Harsuti, Pengaruh Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Jawa
Tengah,h. 610.

1%25ydirman, Lili Andriani, Pengaruh Upah Minimum dan Inflasi Terhadap Jumlah Penduduk
Miskin Di Provinsi Jambi, Jurnal Of Economics And Business Vol.1 No.1 September 2017, h. 149.



Hasz:Upah  Minimum  berpengaruh  signifikan terhadap Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.

. Sehingga dari penjelasan teori diatas tentang hubungan antara PDRB,
Pengangguran, dan upah Minimum terhadap Kemiskinan secara simultan atau
bersama-sama maka dapat disimpulkan hipotesisnya dalam penelitian ini
sebagai berikut:

Ha,:PDRB, Pengangguran, dan Upah Minimum berpengaruh signifikan
terhadap Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-

2015.

AlA
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Sifat dan Jenis Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan secara
kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandasan pada filafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.'®®

Peneliti juga menggunakan penelitian kepustakaan (library research).

itian kepustakaan ada er'iti ang dilaksanakan de
unakan literatur ‘(kepustakaan) yaitu penelitian yan
mendapatkan data sekunder. dengan cara melakukan penelaahan terhadap
beberapa buku mdengan ianonomi yaitu tentang
PDRB, Pengangguran, dan Upah Minimum, juga tentang Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung, data dari dinas terkait seperti data dari

Badan Pusat Statistik (BPS), serta data dari jurnal dan artikel.'** Yang

him. 8.

5.

183 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2014),

164 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara,2008), him.



berkaitan dengan data PDRB, Pengangguran dan Upah Minimum, serta
Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung.
2. Sifat Penelitian

Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat asosiatif (hubungan), adalah
suatu metode penelitian yang bersifat menghubungkan dua variabel atau lebih.
Permasalahan asosiatif dapat berupa: hubungkan sebab-akibat, hubungkan
saling mempengaruhi dan hubungkan sejajar, dimana penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan pengaruh antara variabel bebas yaitu PDRB,
Pengangguran, dan Upah Minimum terhadap variabel terikat yaitu Kemiskinan
penelitian ini, maka akan dapat dibangun teori yang dapat berfungsi untuk

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala.

Sumber Data gl l A
usaha untuk mencari Kebenarannya, penelitian ini mengg data

kuantitatif. Data kuantitatif- merupakan data-data yang penyajiannya dalam bentuk

angka atau data kualitatif yahmgkakan. ﬂuantitatif dalam penelitian ini

menganalisis pengaruh PDRB, Pengangguran dan Upah Minimum terhadap

Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015 ditinjau dari
Perspektif Ekonomi Islam. Untuk mengumpulkan data dan informasi yang
diperoleh dalam penelitian ini, penulis menggunakan data sekunder yaitu data
yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak
lain) atau digunakan lembaga lainnya yang bukan merupakan pengelolanya tetapi

dapat dimanfaatkan oleh peneliti tertentu. Data sekunder dapat berasal dari data-



data Badan Pusat Statistik (BPS), selain itu data dalam penelitian ini diperoleh
melalui sumber-sumber diluar instansi yang dipublikasikan seperti Perpustakaan
Fakultas Ekonomi, Perpustakaan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
jurnal, artikel, Al-Qur’an dan Al-Hadis dan Internet. Dalam hal ini berkaitan
dengan penelitian ini.

Data yang digunakan berupa data time series dari Kabupaten/Kota Tahun 2013-
2015 vyaitu yang terdiri dari data PDRB Harga Konstan, Tingkat Pengangguran,
Upah Minimum, dan Kemiskinan yang tersusun dari Tahun 2013-2015.

C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam teknik pengumpulan data, untuk mengumpulkan data dan informasi

peneliti ini menggunakan metode:

entasi ‘l I :
tode dokumentasi adalah™ pengumpulan data dengan jal lihat,

membaca, mempelajari, dan.mencatat yang sudah ada hubungannya dengan

objek penelitian. Meto!emllakukan

data yang mendukung penelitian, seperti total PDRB, total Pengangguran, dan

mengambil dokumentasi atau

Upah Minimum, serta Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung
Tahun 2013-2015 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Lampung.
2. Studi Pustaka
Studi Pustaka (atau sering disebut juga studi literatur —literatur review)

merupakan sebuah proses mencari berbagai literatu, hasil kajian atau studi



yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.*® Studi pustaka
dilakukan dengan mempelajari dan mengambil data dari literatur terkait dan
sumber-sumber lain seperti buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian
terdahulu yang dianggap dapat memberikan informasi mengenai penelitian
ini.*%
D. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan objek dan subjek yang berada pada suatu

wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian,

atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti.*®’
Populasi himpunan keseluruhan karakteristik dari objek yang diteliti. Pengertian
lain dari populasi adalah keseluruhan atau totalitas objek psikologis yang dibatasi
tentu.'®® Populasi yangsakan giambilidalam penelitian ini ad
ahunan di Badan PUAEE A’rovinsi Lampung.
Tingkat Pengangguran, Upah Minimum, dan Kemiskinan di Kabupaten/Kota yang

o

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah

ada di Provinsi Lampung.

Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau

16> Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder,
Cet . 3, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012) him. 46.

166 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka
Buana Press, 2015), h. 157.

7 Ipid., h. 74.

1% Dr. Hj. Sedarmayanti, M. Pd., Drs Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung:
Mandar Maju, 2002), him. 121.



kriteria tertentu.®® Dalam penentuan menggunakan Purposive Sampling maka
ditetapkan oleh peneliti beberapa kriteria yang digunakan yaitu seluruh data yang
masih tersedia dan dipublikasi oleh Badan Pusat Statistik yaitu data dalam bentuk
laporan angka PDRB, angka Pengangguran, Upah Minimum, dan angka
Kemiskinan Kabupaten/Kota Provinsi Lampung yang diambil menjadi sampel
adalah 14 Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung tahun 2013-2015, alasan penulis
mengambil mengambil data Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-
2015 dikarenakan ditahun-tahun sebelumnya Provinsi Lampung selalu mengalami
penurunan jumlah penduduk miskin, sedangkan ditahun 2013-2015 justru
mengalami kenaikan penduduk miskin yang cukup tinggi.

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi

nakan untuk penelitiig]0 D!aWi penulis menggun: el
-3015.

terakhir yaitu tahun

. Definisi Operasional Variabel
Peneliti menggmbel yaituﬁeper?den dan satu variabel
independen.
1. Variabel Terikat (Variabel Dependen)
Variabel terikat (dependen) sering disebut sebagai variabel output, Kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat. Variabel

terikat merupakan variabel yang di pengaruhi atau menjadi akibat, karena

169 Sugiyono, Op. Cit, h.85.
"0 1bid, h. 81.



adanya variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Kemiskinan.
2. Variabel Bebas (Variabel Independen)
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).'"*
Variabel independen dalam penelitian ini adalah data PDRB, data

Pengangguran, dan data Upah Minimum yang diperoleh dari Badan Pusat

Statistik (BPS) Provinsi Lampung .

Tabel 3.1
Daftar Operasional Variabel
Skala
Variabel Indikator Rumus Pengukuran
Variabel
P 1 Total PDRB atas Perhitungan PDRB atas i
harga konstan ar nstan:dihitung
Kabupaten/ me enggunakan
Provinsi Lampung arga pada tahun
= tertentu sebagai tahu
dasar.
Tingkat Twan TPTV Rasio
Pengangguan Kabupaten Peng ran)/(Jumlah
(X2) Provinsi Lampung Angkatan Kerja) x100%
Upah Minimum Upah Minimum Batas terendah dari Rasio
(X3) Kabupaten/Kota penerimaan
Provinsi Lampung pekerja/karyawan
(dalam satuan rupiah)
yang dibayar
perusahaan/kantor/majik
an pada suatu daerah.
kemiskinan (Y) | Total Kemiskinan GK = GKM + GKNM Rasio
Kabupaten/Kota
Provinsi Lampung

Sumber: data diolah dari sumber asli tahun 2018

171 sugiyono, Op. Cit, h. 38.




Skala Pengukuran Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala
Rasio. Dimana Skala Rasio merupakan skala interval dan memiliki nilai dasar
(based value) yang tidak dapat dirubah. Data yang dihasilkan dari skala rasio
disebut data rasio dan tidak ada pembatasan terhadap alat uji statistik yang sesuai.
Variabel yang diukur dengan skala rasio disebut variabel metrik. Variabel yang
diukur dengan skala rasio disebut variabel matrik. Sehingga skala pengukuran
variabel yang cocok dalam penelitian ini adalah rasio.

. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda. Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara variabel dependen

riabel independen. ﬂs 'gWQanda biasa berup

n non linier. Sementara analisis regresi pada penelitian ini ad

linier berganda yaitu regresi yang melibatkan lebih.dari satu variabel (X) yaitu
PDRB, Penganggummum danm) yaitu Kemiskinan.
Dalam analisis penelitian ini akan dibantu dengan menggunakan aplikasi komputer
berupa Eviews 8 untuk menjawab, menarik kesimpulan dan membuat keputusan
berdasarkan analisis yang telah dilakukan.
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yaitu untuk mengetahui apakah terdapat masalah di dalam
data regresi. Uji asumsi klasik yang digunakan untuk mengetahui bagaimana

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (). pada analisis regresi



untuk memperoleh model regresi yang bisa dipertanggungjawabkan, maka
asumsi-asumsi berikut harus dipenuhi. apabila data regresi sudah melewati
empat masalah dalam uji asumsi klasik maka data dapat dikatakan lulus uji
asumsi.
a) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak.
Regresi yang baik adalah regresi yang memiliki data yang berdistribusi
normal. Output Eviews menyatakan bahwa nilai jarque bera test (<2), maka
data berdistribusi secara normal. Kemudian nilai probability (>5%)

sehingga dapat diartikan bahwa data berdistribusi normal.*"2

ji Multikolinieritas ‘l “
Multikolinieritas  ditemukan™ oleh ~Ragner Frish ta 1934,

Multikolinieritas bertujuan untuk mengup apakah model regresi ditemukan

adanya korelasi anhlabel in n. Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi diantara variabel independen. Apabila terjadi

multikolinieritas atau hubungan linier yang sempurna (perfect) atau pasti
(exart) di antara beberapa atau semua variabel bebas dari suatu model
regresi, maka akibatnya akan kesulitan untuk dapat melihat pengaruh

variabel penjelas terhadap variabel yang dijelaskan. Hasil output Eviews

172 Modul Ekonometrika Analisis dan Pengolahan Data Dengan SPSS dan EVIEWS, h. 2.



dapat dinyatakan dengan melihat Contered VIF, apabila nilai VIF tidak
lebih besar dari 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas.'"
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah korelasi (hubungan) antara anggota seringkali
observasi yang diurutkan menurut waktu dan ruang. Uji autokorelasi
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada
periode sebelumnya (t-1). Hasil Eviews menyatakan bahwa apabila nilai
prob. Chi square sebesar (>5%) maka mengindikasikan bahwa data tidak

mengandung masalah autokorelasi.*"

d) Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastis%wtn'an uk menguji apakah d

resi terjadi ketidaksamaan variance dan residual atau peng yang

lain. Jika variance.dan residual satu pengamatan yang lain tetap, maka
disebut hormdan jika mt heteroskedastisitas.
Beberapa metode untuk mengidentifikasi masalah heteroskedastisitas
adalah:

1. Uji white

2. Uji park

3. Uji glajser

178 Mansuri, Modul Pratikum Eviews 9, (jakarta: Universitas Borobudur,2016) h. 31.
Y Ibid, h. 27



Hasil Eviews menyatakan apabila nilai prob chi-square sebesar (>5%)
maka mengindikasikan bahwa data tidak mengandung masalah
heteroskedastisitas.'”

2. Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda merupakan teknik analisis yang khas untuk jenis
penelitian asosiatif. Analisis regresi bertujuan yang mempelajari pengaruh
variabel bebas terhadap variabel tak bebas. Hubungan atau pertautan antara
dua variabel atau lebih tersebut dinyatakan dalam persamaan matematika
berikut!’®:
Model regresi: Y= bg + 4 X1+ boX5.b3Xs+e
Keterangan

onstanta atau besarnygiefiin Nengan nol

esarnya pengaruh P

b, : Besarnya pengaruh Pengangguran

bs . Besarnya pminimum ’
X1 - Variabel PDRB

X, : Variabel Pengangguran

X3 : Variabel Upah Minimum

Y : Kemiskinan E : Factor Eror

17> Modul Ekonometrika Analisis dan Pengolahan Data Dengan SPSS dan EVIEWS, h. 24
176 Modul ekonometrika, him. 41-43.



3. Uji hipotesis
a. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara serentak. Uji ini dilakukan untuk
menbandingkan pada tingkat nilai signifikan dengan nilai a (5%) pada
tingkat derajat 5% pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat
nilai sig a (5%) dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig < a maka H, ditolak

2) Jika nilai sig > a maka H, diterima

b. Ujit
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen

]‘lp
alah

ngambilan kesimpulannya ad

177

hadap variabel depen ec | dengan derajat keab

engan melihat nilai signifi yang

dibandingkan dengan nilai a (5%) dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika nilai Q maka H, ﬂ

2) Jika nilai sig > a maka H, diterima

c. Koefisien Determinasi (Uji R?)
Pada model linier berganda ini akan dilihat besarnya kontribusi untuk
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya dengan
melihat besarnya koefisien determinasi totalnya (R?). Jika determinasi

totalnya (R?) yang diperoleh mendekati satu (1) maka dapat dikatakan

7 1pid, h. 37.



semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan variabel bebas
terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika determinasi (R? makin
mendekati 0 (nol) maka semakin lemah variabel-variabel bebas terhadap

tel’ikat_178

DIA

178 |pid, h. 16.



BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Obyek Penelitian

1. Gambaran Umum Provinsi Lampung
Provinsi Lampung sebelum tanggal 18 Maret 1964 adalah merupakan
Keresidenan Lampung, yang berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 3
tahun 1964, yang kemudian menjadi Undang-Undang Nomor 14 tahun 1964
Keresidenan Lampung ditingkatkan menjadi Provinsi Lampung dengan
Ibukota Tanjungkarang-Telukbetung. Selanjutnya Kotamadya Tanjungkarang-
Telukbetung tersebut berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 24 tahun 1983
telah diganti namanya menjadi Kotamadya Bandar Lampung terhitung sejak

ﬁ\iitrwwnsi Lampung diba

belas) Kabupaten/Kota yang Selanjutnya terdiri dari beber

Kecamatan dengan perincian sebagai berikut::

a. Kabupaten m dengan MW& luas wilayahnya
2.142,78 Km2 terdiri dari 15 (lima belas) kecamatan.

b. Kabupaten Tanggamus dengan lbukotanya Kota Agung, luas wilayahnya
3.020,64 Km2 terdiri dari 20 (dua puluh) kecamatan.

c. Kabupaten Lampung Selatan dengan Ibukotanya Kalianda, luas wilayahnya
700,32 Km2 terdiri dari 17 (tujuh belas) kecamatan.

d. Kabupaten Lampung Timur dengan Ibukotanya Sukadana, luas wilayahnya

5.325,03 Km2 terdiri dari 24 (dua puluh empat) kecamatan.



Kabupaten Lampung Tengah dengan Ibukotanya Gunung Sugih, luas
wilayahnya 3.802,68 Km2 terdiri dari 28 (dua puluh delapam) kecamatan.
Kabupaten Lampung Utara dengan Ibukotanya Kotabumi, luas wilayahnya
2.725,87 Km2 terdiri dari 23 (dua puluh tiga) kecamatan.

Kabupaten Way Kanan dengan lbukotanya Blambangan Umpu, luas
wilayahnya 3.921,63 Km2 terdiri dari 14 (empat belas) kecamatan.
Kabupaten Tulang Bawang dengan Ibukotanya Menggala, luas wilayahnya
3 466,32 Km2 terdiri dari 15 (lima belas) kecamatan.

Kabupaten Pesawaran dengan Ibukota Gedong Tataan, luas wilayahnya
2.243,51 Km2 terdiri dari 11 (Kecamatan) kecamatan.

Kabupaten Pringsewu dengan ibukota Pringsewu, luas wilayahnya 625,00

2 terdiri 9 (sembilan)tlamtnﬂ :
bupaten Mesuji dengan ibukota Mesujli, luas wilayahnya 2. Km2

terdiri 7 (tujuh) kecamatan.

Kabupaten m Barat dﬂlgukota Panaragan Jaya, luas

wilayahnya 1.201,00 Km2 terdiri 8 (delapan) kecamatan.

. Kabupaten Pesisir Barat dengan ibukota Krui., luas wilayahnya 2.907,23
Km2 terdiri 11 (sebelas) kecamatan.

Kota Bandar Lampung dengan luas wilayah 296 Km2 terdiri dari 20 (dua
puluh) kecamatan.

Kota Metro dengan luas wilayah 61,79 Km2 terdiri dari 5 (lima )

kecamatan.



2. Geografi

Daerah Provinsi Lampung meliputi areal dataran seluas 35.288,35 Km2
termasuk pulau-pulau yang terletak pada bagian sebelah paling ujung tenggara
pulau Sumatera, dan dibatasi oleh:

* Provinsi Sumatera Selatan dan Bengkulu, di Sebelah Utara.
» Selat Sunda, di Sebelah Selata.

* Laut Jawa, di Sebelah Timur.

» Samudra Indonesia, di Sebelah Barat.

Provinsi Lampung dengan ibu kota Bandar Lampung, yang merupakan
gabungan dari kota kembar Tanjung karang dan Teluk betung memiliki
wilayah yang relatif luas, dan menyimpan potensi kelautan. Pelabuhan

ya bernama Panjan Bi( uhehi serta pelabuhan nel:
Ikan (Telukbetungﬂahan,malianda di Teluk
Sedangkan di Teluk Semangka adalah Kota Agung, dan di Laut Jawa terdapat

pula pelabuhan nelayan smLabuhan ﬂgai dan Ketapang. Di samping

itu, Kota Menggala juga dapat dikunjungi kapal-kapal nelayan dengan

menyusuri sungai Way Tulang Bawang, adapun di Samudra Indonesia terdapat
Pelabuhan Krui.

Lapangan terbang utamanya adalah “Radin Inten II”, yaitu nama baru dari
“Branti”, 28 Km dari Ibukota melalui jalan negara menuju Kotabumi, dan
Lapangan terbang AURI terdapat di Menggala yang bernama Astra Ksetra.

Secara Geografis Provinsi Lampung terletak pada kedudukan:



« Timur-Barat berada antara: 103° 40°-105° 50’ Bujur Timur.
» Utara-Selatan berada antara: 6° 45°-3° 45’ Lintang Selatan.
Sejarah Provinsi Lampung

Provinsi Lampung lahir pada tanggal 18 maret 1964 dengan ditetapkannya
peraturan pemerintah nomor 3/1964 yang kemudian menjadi undang-undang
nomor 14 tahun 1964. Sebelum itu provinsi Lampung merupakan keresidenan
yang tergabung dengan provinsi Sumatera Selatan.

Kendatipun provinsi Lampung sebelum tanggal 18 maret 1964 tersebut
secara administratif masih merupakan bagian dari provinsi Sumatera Selatan,
namun daerah ini jauh sebelum Indonesia merdeka memang telah
menunjukkan potensi yang sangat besar serta corak warna kebudayaan
iri yang dapat men h '«as adat budaya di nus
a ini. Oleh karena ié zamaﬁ daerah Lampung ti
dari incaran penjajahan-Belanda.

Secara administrati! Dsi Lampuﬂagi dalam 15 Kabupaten/Kota

yaitu Kabupaten Lampung Barat, Kabupaten Tanggamus, Kabupaten Lampung

Timur , Kabupaten Lampung Tengah , Kabupaten Way Kanan, Kabupaten
Tulang Bawang , Kabupaten Pesawaran, Kabupaten Pringsewu, Kabupaten
Mesuji, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Kabupaten Pesisir Barat, Kota

Bandar Lampung dan Kota Metro.



Sejak berdirinya provinsi Lampung tahun 1964 sampai saat initelah dijabat

oleh 9 Gubernur/ Kepala Daerah Tingkat | berturut-turut sebagai berikut*":

Tabel 4.1
Daftar Nama Gubernur Provinsi Lampung Beserta Periode Jabatan

No | Nama Gubernur Tingkat | Periode

1 | Koesno Danu Upoyo 1964 — 1966

2 | Hi. Zaina Abidin PA 1966 — 1972

3 | R. Soetiyoso 1972 - 1978

4 | Yasir Hadibroto 1978 — 1988

5 | Poedjono Pranyoto 1988 -1998

6 | Drs. Oemarsono 1998 — 2002

7 | Hari Sabarno 2002 — 2004

8 | Drs. Hi. Sjachroeddin ZP,SH 2004 — 2008

9 | Drs. Syamsura Ryacudu 2008 — 2009
10 | Drs. Hi. Sjachroeddin ZP,SH 2009 — 2014
11 | M. Ridho Ficardo, Spi, Msi | 2014 — Sekarang

Sumber: BPS Provinsi Lampung, Lampung Dalam Angka 2017 (data diolah)

Penelitian

itian ini menganalisis pengaruh PDRB, Pengangguran, Upah
Minimum terhadap Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung.
Data yang digunakan dalam MIitian ini ﬂgunakan data times series atau

rentang waktu mulai dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015. Alat pengolahan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat lunak (software)

komputer Eviews 8 dengan metode analisis regresi linier berganda.

®Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, Lampung Dalam Angka 2017. (Diakses tanggal 8
Januari 2019, pukul 22.36 WIB)



Tabel 4.2

Data Jumlah Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung

Tahun 2013-2015 (jiwa)

NG Wilayah Jumlah Penduduk Miskin (Ribu Jiwa)
2013 2014 2015

1 Lampung Barat 60.810 60.270 42.200
2 | Tanggamus 85.640 85.020 81.600
3 Lampung Selatan 162.970 161.790 157.700
4 Lampung Timur 172.210 170.730 170.100
5 Lampung Tengah 162.810 161.550 164.400
6 Lampung Utara 142.010 140.730 140.400
7 | Way Kanan 65.180 64.500 63.100
8 Tulang Bawang 33.720 36.830 44,200
9 Pesawaran 74.600 74.010 75.400
10 | Pringsewu 37.310 37.770 45.600
11 | Mesuji 11.230 12.790 16.000
12 | Tulang Bawang Barat 16.430 18.730 21.800
13 | Bandar Lampung 102.750 102.270 100.800
14 | Metro 17.080 16.950 16.200

Sumber: BPS Lampung, Data dan Informasi Kabupaten/ Kota 2013-2015

se

(jiwa), lalu

arkan tabel 4.2, K

.144.760 (jiwa), jum

emiskinan d
y 1Y

inan kembali bertambah sebesar 1.163:

i Provinsi Lampung pada

£\

a tahun 2014 sebesar

Iwa) pada tahun

2015. Jika diIihathupaten m menjadi Kabupaten

dengan tingkat Kemiskinan tertinggi setiap tahunnya, disusul dengan Kabupaten

Lampung Tengah dan Kabupaten Lampung Selatan.



Tabel 4.3

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung
Tahun 2013-2015 (Rupiah)

PDRB

No WILAYAH 2013 2014 2015

1 | Lampung Barat 12.786.752 13.367.936 13.948.733
2 | Tanggamus 14.233.991 14.891.386 15.525.671
3 | Lampung Selatan 23.256.915 24.323.366 25.349.795
4 | Lampung Timur 23.655.372 24.080.118 24.932.145
5 | Lampung Tengah 28.661.554 29.982.739 31.292.006
6 | Lampung Utara 20.146.032 21.179.537 22.205.934
7 | Way Kanan 16.637.730 17.379.527 18.092.261
8 | Tulang Bawang 27.667.957 28.791.296 29.827.876
9 | Pesawaran 20.288.814 21.162.797 21.971.872
10 | Pringsewu 15.065.901 15.769.758 16.430.958
11 | Mesuji 26.664.675 27.960.681 29.213.990
12 | Tulang Bawang Barat 22.072.136 23.051.128 24.063.892
13 | Bandar Lampung 28.826.457 30.224.132 31.526.570
14 | Metro 20.024.635 20.914.291 21.803.196

Sumber: BPS Lampung, Data dan Informasi Kabupaten/ Kota 2013-2015

Ta

arkan tabel 4.3, P

013-2015. Pada tah

abupaten/Kota Provins

i(Rupiah) i [
-ll enaikan PDRB di Kabu

Provinsi Lampu kitar 4% atau Rp.1.000.000-Rp.1.500.0007. Tahun 2014-2015

kenaikan tidak befm.m 2013—m6 atau Rp.1.000.000-

Rp.1.500.000.



Tabel 4.4

Data Penduduk Usia 15+ Yang Termasuk Pengangguran Terbuka (Jiwa)

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015

Penduduk Usia 15+ yang termasuk
No Wilayah Pengangguran Terbuka (Jiwa)
2013 2014 2015
1 | Lampung Barat 6.042 5.061 5.539
2 | Tanggamus 12.864 13.251 16.071
3 | Lampung Selatan 26.313 26.618 22.271
4 | Lampung Timur 25.199 23.788 22.248
5 | Lampung Tengah 20.184 15.776 18.599
6 | Lampung Utara 19.374 16.651 21.307
7 | Way Kanan 8.731 7.261 7.454
8 | Tulang Bawang 7.994 8.276 10.033
9 | Pesawaran 17.847 16.751 13.544
10 | Pringsewu 6.392 6.452 6.913
11 | Mesuji 7.745 738 4.447
12 | Tulang Bawang Barat 4511 6.357 3.399
13 | Bandar Lampung 43.231 34.844 37.874
14 | Metro 3.055 2.954 3.649

Sumber: BPS Lampung, Data dan Informasi Kabupaten/ Kota 2013-2015

rkan tabel 4.4, Angﬁglgﬂi Provinsi Lampun

fluktu ika di jumlah seluruhnya, tahun 2013 merupakan tahun

Pengangguran terba itu sebesar 209.4 ji ditahun 2014 angka
pengangguran menurun menjadr 184.778 (jiwa), lalu pada tahun 2015 kembali
meningkat menjadi sebesar 196.850 (jiwa). Jika dilihat data diatas, Kota Bandar
Lampung sebagai yang memiliki Pengangguran tertinggi dibandingkan

Kabupaten/Kota yang lain. Selanjutnya disusul oleh Lampung Selatan dan

Lampung Timur.



Tabel 4.5
Data Upah Minimum Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015

(Rupiah)

data upah minimum kabupaten/kota
No Wilayah (Rupiah)

2013 2014 2015
1 | Lampung Barat 1.150.000 1.399.037 1.590.000
2 | Tanggamus 1.150.000 1.399.037 1.581.000
3 | Lampung Selatan 1.150.000 1.402.500 1.595.000
4 | Lampung Timur 1.150.000 1.399.037 1.581.000
5 | Lampung Tengah 1.154.000 1.400.000 1.588.000
6 | Lampung Utara 1.150.000 1.399.037 1.581.000
7 | Way Kanan 1.160.000 1.408.000 1.588.500
8 | Tulang Bawang 1.155.000 1.401.000 1.588.500
9 | Pesawaran 1.150.000 1.399.037 1.581.000
10 | Pringsewu 1.150.000 1.399.037 1.581.000
11 | Mesuji 1.150.000 1.399.037 1.581.000
12 | Tulang Bawang Barat 1.150.000 1.408.000 1.581.000
13 | Bandar Lampung 1.165.000 1.422.500 1.649.500
14 | Metro 1.150.000 1.400.500 1.582.000

Sumber: BPS Lampung, Data dan Informasi Kabupaten/ Kota 2013-2015

rkan tabel 4.6, datﬂw Ii“tiap tahunnya teru

Dari data diatas pada Upah Minimum Provinsi Lam

eningkat padwebesar Rp.1.399.037,

dan pada Tahun 2015 sebesar Rp:1.581.000.

penin

2013 sebesar Rp.1.1



C. Hasil Analisis Data
1. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam
variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak
digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal.
Keputusan terdistribusi normal tidaknya residual secara sederhana dengan
membandingkan nilai probabilitas JB (Jarque-Bera) hitung dengan tingkat
aplha 0,05 (5%) apabila prob. JB hitung lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal dan sebaliknya, apabila
nilainya lebih kecil maka tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa
idual terdistribusi no ' LI n litas diantaranya dap an
ngan dua cara yaitu#;)gram an uji Jarque-Bera yang ilihat

pada gambar :

— T




Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas
14

Series: Residuals
12 | Sample 1 42
Observations 42
104 Mean -8.26e-16
Median -0.087618
8 Maximum 1.014809
Minimum -1.196006
6 | Std. Dev. 0.421667
Skewness -0.119341
4 Kurtosis 3.540204
5 Jarque-Bera  0.610380
Probability 0.736983
o I |
-1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0

Sumber: Output Eviews 8 (data sekunder diolah tahun 2018)
Berdasarkan gambar hasil olahan data menggunakan program Eviews 8,
diperoleh hasil bahwa nilai Jb (Jarque-Bera) sebesar 0.610380 (<2), maka

ta berdistribusi normal. Kemudian nilai probabilitas sebesa

>5%), dengan demiKki rIp I ini dapat_disimpulk
ilarresi erdistribusi secara normal.

b. Uji Multikeh ’
Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat terdapat gangguan atau

tidak terhadap data dimana multikolinieritas terjadi apabila ada korelasi
antar variabel independen. Dengan demikian uji ini dilakukan agar data
yang ada harus terbebas dari gangguan multikolinieritas. Untuk menguji
ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat pada tabel kolom centered

VIF. Apabila nilai VIF lebih kecil dari 10 maka dapat dikatakan tidak



terjadi multikolinieritas. Adapun hasil dari pengolahan data adalah sebagai

berikut :

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 63.47067 13895.79 NA
X1 0.075552 4720.199 1.103395
X2 0.007169 135.5198 1.080054
X3 0.267709 11702.89 1.027997

Sumber: Output Eviews 8 (data sekunder diolah tahun 2018)
Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji multikolinieritas diatas menunjukan
bahwa nilai Contered VIF variabel X1 (1.103395), X2 (1.080054) dan X3

(1.027997) kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

am penelitian ini timditman linier antara ke el

tidak terjadi multikolinieritas.

C. UjiAutokorelh'

Uji autokorelasi digtinakan untu’melihat korelasi antara sesama
variabel bebas yang diurutkan menurut waktu dan ruang. Uji autokorelasi
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi
antara kesalahan penganggu pada periode sebelumnya (t-1). Pengujian
terhadap gejala autokorelasi dapat dilakukan dengan metode breusch-
Godfrey atau lebih umum dan dikenal dengan uji langrange multiplier

(LM). Adapun hasil dari pengolahan data sebagai berikut:



Tabel 4.7
Hasil Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 2.679121 Prob. F(2,35) 0.0827
Obs*R-squared 5.443447 Prob. Chi-Square(2) 0.0658

Sumber: Output Eviews 8 (data sekunder diolah tahun 2018)
Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji autokorelasi breusch-godfrey dengan
menggunakan Eviews 8, dapat diketahui bahwa nilai Prob. Chi-Square
sebesar 0.0658 (> 5%) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
tidak mengandung masalah autokorelasi.
d. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pen

kepengamatan yang Iaihrla Auntuk mengidentifikasi

astisitas adalah:

Tabel 4.8
sil Uji Pa

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -42.87467 41.98091 -1.021290 0.3136
X1 3.217489 1.448397 2.221415 0.0624
X2 0.098448 0.446150 0.220662 0.8265
X3 -1.088103 2.726448 -0.399092 0.6921

Sumber: Output Eviews 8 (data sekunder diolah tahun 2018)
Berdasarkan tabel 4.8 Hasil Eviews menyatakan bahwa nilai Prob. X1

sebesar 0.0624 (>5%), X2 memperoleh nilai  Prob 0.8265 (>5%)



sedangkan pada X3 memperoleh nilai Prob. 0.6921 (>5%) maka data pada
variabel X2 dan X3 maka mengindikasikan bahwa data tidak mengandung
heteroskedastisitas.

2. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui ada

tidaknya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat

Tabel 4.9
Uji Regresi Linier Berganda
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
C 5.084154 7.966848 0.638164  0.5272
X1 -0.586654 0.274867  -2.134321 0.0393
X2 0.916639 0.084667  10.82636  0.0000
X3 0.520304 0.517406  1.005600  0.3210
R-squared 0.756431 Mean dependent var 11.01074
justed R-squared 0.737202 S.D. dependent var
“of regression  0.437, i\i&criterion
squared resid 7.2 erion
ikelihood -22.82070 Hannan-Quinn criter.

F-statistl 39.33769 Durbin-Watson stat

Prob(F-statistic) 00000
Estimation Command:

LSY C X1 X2 X3
Estimation Equation:

Y = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*X2 + C(4)*X3
Substituted Coefficients:

Y=5.08415361559-
0.586653986827*X1+0.916639099291*X2+0.520303890908*X3

Koefisien-keofisien persamaan regresi linier berganda di atas dapat

diartikan sebagai berikut:



a. Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar
5.08415361559 atau 5,08 menunjukkan bahwa jika variabel independen
lainnya bernilai nol, maka variabel kemiskinan mengalami kenaikan
sebesar 5.08415361559 atau 5,08.

b. Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi berganda koefisien regresi pada
variabel PDRB bertanda negatif sebesar -0.586653986827 atau -0,59,
menunjukkan apabila variabel PDRB mengalami peningkatan sebesar 1%,
maka variabel kemiskinan mengalami penurunan sebesar 0,59%.

c. Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi berganda koefisian regresi pada
variabel Pengangguran bertanda positif sebesar 0.916639099291 atau
0,92, menunjukkan apabila variabel Pengangguran mengalami peningkatan

, maka variabel kemiskinan in i peningkatan sebesar

dasarkan hasil perh#gz;n uji regresi berganda. koefisien r.

variabel Upah Minimum. bertanda positif sebesar 0.520303890908 atau

0,52, menunjukkan%ila varimmimum mengalami

peningkatan 1%, maka variabel kemiskinan mengalami peningkatan

pada

0,52%.
3. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X 1,
X2, dan X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen (Y). Apabila nilai Prob (F-statistic) lebih kecil dari



tingkat kesalahan/error (alpha) 0,05 (yang telah ditentukan) maka dapat
dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak, sedangkan apabila
nilai Prob (F-statistic) lebih besar dari tingkat kesalahan (alpha) 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi tidak layak. Adapun
hasil dari pengolahan data sebagai berikut:

Ha,:PDRB, Pengangguran dan Upah Minimum berpengaruh signifikan
terhadap Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-
2015.

Ho4:PDRB, Pengangguran dan Upah Minimum tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kemiskian Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung

Tahun 2013-2015.

y A
uared 0

]

: ean dependent var | 11.01
Ad] =squared | 0.737202| S.D. dependentvar _| 4
S.E. of regression 0.437995| Akaike info criterion | 1.277176
Sum squared 19 Schw: 1.442668
Log likelihood -22:82070/" Hann uinn criter. | 1.337836
F-statistic 39.33769| Durbin-Watson stat 1.304487
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews 8 (data sekunder diolah tahun 2018)
Berdasarkan hasil uji f dapat dilihat pada tabel 4.10 diatas, maka
diperoleh nilai Prob. (F-statistic) sebesar 0,000000 lebih kecil dari tingkat

signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang



diestimasi layak untuk menjelaskan pengaruh PDRB, Pengangguran, dan
Upah Minimum terhadap variabel terikat yaitu Kemiskinan.

Ha;:PDRB, Pengangguran dan Upah Minimum berpengaruh signifikan
terhadap Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-
2015. Dengan demikian dapat disimpulkan variabel X1 (PDRB), X2
(Pengangguran), dan X3 (Upah Minimum) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (Kemiskinan) Kabupaten/Kota
di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.

. Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi pada
PDRB, Pengangguran, dan Upah Minimum berpengaruh signifikan
hadap Kemiskinan. Apabila nidai Pegb. lebih kecil dari tingk an

ha) 0,05 (yang telaﬁt!n maka dapat dikatakan bah riabel
bebas berpengaruh.signifikan terhadap variabel terikat, sedangkan apabila

nilai Prob lebih besh nilai kesﬂ 0,05 dapat dikatakan bahwa

variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Adapun hasil dari pengolahan data sebagai berikut:

1. Ha;:PDRB  berpengaruh  signifikan  terhadap Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.
Ho:1:PDRB tidak berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.



2. Haj.Pengangguran berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.
Ho2:Pengangguran tidak berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.

3. Haz:Upah Minimum berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.
Hos:Upah Minimum tidak berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.

Tabel 4.11
Hasil Uji T

Variable Coefficient| Std. Error| t-Statistic Prob.

C 5.084154| 7.966848 0.638164 0.5272

X1 -0.586654| 0.274867| -2.134321
X2 0.9 . 7| 10.82636
X3 0. : 1.005600
I

!
tput Eviews 8 (data sekunder diolah t

Berdasaw bahwa Wariabel X1 (PDRB)

sebesar 0.0393 lebih kecil dari 0,05 (0.0393<0,05). Sehingga dapat

disimpulkan PDRB berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015. Ini berarti Hy
diterima dan Ho; ditolak.

Variabel X2 (Pengangguran) memperoleh nilai Prob sebesar 0.0000
lebih kecil dari 0,05 (0.0000<0,05). Sehingga dapat disimpulkan

Pengangguran berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan



Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015. Ini berarti Ha,
diterima dan Ho, ditolak.

Berbeda nilai dengan variabel X3 (Upah Minimum) memperoleh nilai
Prob sebesar 0.3210 lebih besar dari 0,05 (0.3210>0,05). Sehingga dapat
disimpulkan Pengangguran berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015. Ini berarti Hj3
ditolak dan Hos diterima.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel-variabel

bebas terhadap variabel terikatnya. Atau dapat pula dikatakan sebagai

proporsi pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai

efisien determinasi witrrwilai R-Square atau R-
uare.

Tabel 4.12

§sien determinasi
R-squared 1" Mea ndentvar | 11.01074

Adjusted R-squared | 0.737202| S.D. dependent var 0.854394
S.E. of regression 0.437995| Akaike info criterion | 1.277176

Sum squared resid 7.289919| Schwarz criterion 1.442668
Log likelihood -22.82070| Hannan-Quinn criter. | 1.337836
F-statistic 39.33769| Durbin-Watson stat 1.304487

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Output Eviews 8 (data sekunder diolah tahun 2018)
Nilai R-Square pada tabel 4.10 besarnya adalah 0.756431 menujukan

bahwa proporsi pengaruh variabel X1 (PDRB), X2 (Pengangguran) dan X3



(Upah Minimum) sebesar 76% sedangkan sisanya 24% (100% - 76%)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada di dalam model regresi.
D. Pembahasan
1. Pengaruh secara parsial PDRB, Pengangguran, dan Upah Minimum
terhadap Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-
2015
Pengaruh secara parsial merupakan pengaruh variabel independen secara
sendiri-sendiri terhadap variabel dependen, yaitu untuk melihat pengaruh
variabel PDRB, Pengangguran, dan Upah Minimum terhadap Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015, akan diuraikan

sebagai berikut:

ngaruh PDRB terﬂklniﬂ Kabupaten/Kota Si
mpung Tahun 2013-

Hasil analisis regresi diperoleh nilai signifikan PDRB sebesar 0.0393

lebih kecil bila dibanhn dengan ﬂ ! sehingga Ho ditolak dan Ha

diterima, dengan demikian variabel PDRB (X1) berpengaruh signifikan

terhadap Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung 2013-2015.
Peningkatan PDRB tidak selalu diikuti dengan menurunya angka

Kemiskinan, peningkatan PDRB justru mengakibatkan meningkatnya juga

angka Kemiskinan. Seperti yang terlihat di Kabupaten/Kota: Tulang

Bawang, Mesuji, Tulang Bawang.



Sedangkan Kabupaten/Kota yang mengalami kenaikan PDRB dan
penurunan Kemiskinan terletak di Kabupaten/Kota berikut: Lampung
Barat, Tanggamus, Lampung Selatan, Lampung Timur, Lampung Utara,
Waykanan, Bandar Lampung, Metro.

Kabupaten/Kota yang mengalami Kemiskinan yang berfluktuatif tiap
tahun adalah, namun PDRB selalu mengalami peningkatan adalah
Pesawaran dan Lampung Tengah. Selama kurun waktu 2013-2015
Pertumbuhan Ekonomi atau PDRB Provinsi Lampung di dominasi oleh
Kota Bandar Lampung hal tersebut bisa dilihat dari tingginya PDRB Kota
Bandar Lampung dari Tahun 2013-2015 dengan rata-rata nilai PDRB
sebesar Rp.30.192.386,33, kemudian Kabupaten Lampung Tengah dengan
a-rata sebesar Rp.29.918.766:33, abupaten Tulang Bav an
a-rata sebesar Rp.Zé#m!:ﬁang kan nilai PDRB palifig*rendah

terdapat di Kabupaten Lampung Barat dengan.rata-rata nilai PDRB sebesar

Rp.13.367.807.

Nilai PDRB di Provinsi Lampung pada Tahun 2013-2015 selalu
mengalami peningkatan meskipun tidak terlalu signifikan namun mampu
untuk mengurangi Kemiskinan di Provinsi Lampung. Untuk meningkatkan
peran pemerintah dalam mengelola PDRB pihak pemerintah perlu
memberikan perhatian khusus dalam hal PDRB sebagai skala prioritas
dalam upaya menanggulangi tingkat Kemiskinan di Provinsi Lampung.

Syarat kecukupannya adalah pertumbuhan PDRB efektif dalam



mengurangi tingkat Kemiskinan. Artinya pertumbuhan PDRB harus
menyebar disetiap golongan, termasuk digolongan penduduk miskin di
Provinsi Lampung. Distribusi yang adil dan merata dari hasil pertumbuhan
PDRB akan berdampak pada terciptanya pembangunan di segala sektor
lapangan pekerjaan dan berpotensi mengurangi kemiskinan. Oleh karena
itu, pertumbuhan PDRB disetiap sektor lapangan usaha sangatlah penting
dalam mengurangi dan menanggulangi kemiskinan di Provinsi Lampung.
. Pengaruh Pengangguran Terhadap Kemiskinan Kabupaten/Kota di
Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis regresi menunjukan

bahwa nilai signifikansi variabel Pengangguran (X2) sebesar 0.0000 bila

andingkan dengan !;f lnif' si a (0,05) menunj
ignifikansi lebih kecCil dibandingkan taraf signifikansi (0
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, dengan-demikian dapat disimpulkan

bahwa Penganggurahrpengaruhdl!ikan terhadap Kemiskinan

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung 2013-2015.

Pengangguran tertinggi dalam kurun waktu 2013-2015 terletak pada
Kota Bandar Lampung dengan rata-rata 38.649 ribu jiwa dengan rata-rata
tingkat kemiskinan sebesar 101.940 ribu jiwa, Pengangguran tertinggi
kedua Kabupaten Lampung Selatan dengan rata-rata 25.067 ribu jiwa
dengan rata-rata tingkat Kemiskinan sebesar 160.820 ribu jiwa, menyusul

dengan Kabupaten Lampung Timur di urutan ketiga dengan tingkat



Pengangguran rata-rata 23.745 ribu jiwa dengan rata-rata tingkat
Kemiskinan sebesar 171.013 ribu jiwa, Sedangkan dengan tingkat
Pengangguran terendah berada di Kota Metro dengan rata-rata 3.219 ribu
jiwa dengan rata-rata tingkat Kemiskinan sebesar 16.743 ribu jiwa.
Pengganguran bisa diartikan sebagai tingkat produktivitas seseorang
yang rendah atau bisa juga tidak melakukan produktivitas sama sekali. Hal
ini karena penggangur tidak memiliki suatu pekerjaan untuk menghasilkan
upah ataupun gaji. Padahal sebagian besar rumah tangga bergantung dari
gaji/upah yang didapat untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.
Pengaruh Upah Minimum Terhadap Kemiskinan Kabupaten/Kota di
Provinsi Lampung Tahun 2013-2015.
Berdasarkan hasil pen@litiangmen akan analisis regresi- an
hwa nilai signifikansi varia eﬂpﬁmimum (X3) sebesar 0 bila
dibandingkan dengan taraf signifikansi a (0,05) menunjukan nilai

signifikansi lebih !hlbandingkﬂaf signifikansi (0.3210>0,05)

sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa Upah Minimum tidak berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung 2013-2015.

Upah Minimum setiap tahunnya mengalami peningkatan upah tertinggi
setiap tahunnya didominasi oleh kota Bandar Lampung dengan upah
tertinggi ditahun terakhir atau tahun 2015 sebesar Rp.1.649.500,- Upah

tertinggi kedua berada di Kabupaten Lampung Selatan dengan Upah



sebesar Rp.1.595.000,- dan tertinggi ketiga berada Kabupaten Lampung
Barat dengan Upah sebesar Rp.1.590.000,- untuk Kabupaten/Kota lainnya
sebesar Rp.1581.000 mereka mengikuti Upah Minimum Provinsi yang
telah di tetapkan oleh pemerintah.
kebijakan Upah Minimum yang diterapkan pemerintah untuk
memproteksi atau melindung buruh atau pekerja agar mencapai KHL atau
kebutuhan hidup layak kenaikan.
2. Pengaruh Simultan PDRB, Pengangguran Dan Upah Minimum terhadap
Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Lampung Tahun 2013-2015
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan model regresi
linier berganda dimana Uji Signifikan Simultan (Uji F) diperoleh hasil Prob.

istic) sebesar 0.000Wih‘ecKitingkat signifikan 0,

disimpulkan bahwa model™ regresi yang diestimasi | untuk

menjelaskan pengaruh.PDRB, Pengangguran dan Upah Minimum terhadap
variabel terikamman. Dm dapat disimpulkan
variabel X1 (PDRB), X2 (Pengangguran), dan X3 (Upah Minimum) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (Kemiskinan) di
Kabupaten/Kota Provinsi Lampung pada Tahun 2013-2015. Maka dapat
dikatakan dalam penelitian ini Ha diterima dan Ho ditolak.

Selanjutkan dari analisis regresi linier berganda diperoleh nilai R-Squared
sebesar 0.756431. Hasil ini menunjukkan bahwa semua variabel bebas yaitu

variabel Produk Domestik Regional Bruto (X1), Pengangguran (X2), dan Upah



Minimum (X3) mempunyai keeratan hubungan dengan variabel Kemiskinan
(YY) dan memiliki kontribusi sebesar 75,64 persen, sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak ada dalam penelitian.

Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Dalam Perspektif
Ekonomi Islam.

Kemiskinan dalam pengertian konvensional merupakan pendapatan
(income) dari suatu kelompok masyarakat yang berada dibawah garis
kemiskinan. Oleh Kkarena itu seringkali berbagai upaya pengentasan
kemiskinan hanya berorientasi pada upaya peningkatan pendapatan kelompok
masyarakat miskin. Kemiskinan seringkali dipahami dalam pengertian yang

sangat sederhana yaitu keadaan kekurangan uang, rendahnya pendapatan, dan

erpenuhi kebutuhan d; |hld hari.
iskinan adalah sumber kemunduran. slam bahkan telah dikan
kemiskinan itu sebagai-ancaman dari setan Allah. SWT berfirman dalam surat

Al-Bagarah ayat 268: ~

7 s s

SUiaky 42 5,250 (S0 ”ﬂn, ;Lw._uurgf ,w;L@LLm
)2k £y v

Artinya: “syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir), sedangkan Allah menjadikan

untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (Q.S Al-Bagarah:268)



Pada zaman Rasulullah sendiri orang-orang miskin memperoleh bantuan
materi dari kas negara yang ditangani secara profesional. Oleh karena itu sudah
sepatutnya pemerintah dan masyarakat Indonesia bersinergi menanggulangi
kemiskinan dengan mengoptimalkan sumber-sumber pendapatan negara dan
masyarakat. Islam sesungguhnya sudah jelas memberikan solusi untuk
menangani masalah kemiskinan. Islam memiliki beberapa prinsip dalam
kegiatan berekonomi, yaitu:

a. Prinsip Tauhid (Keimanan)

Tauhid adalah pondasi dalam ajaran  Islam. Dengan tauhid, manusia
menyaksikan bahwa “tiada sesuatupun yang layak disembah selain Allah
dan tidak ada pemilik langit, bumi dan isinya, selain daripada Allah”.

lam Islam, segala segmatu g tidak diciptakan der
api memiliki tujuan.% !i;@manusia adalah untu
kepada-Nya. Karena itu segala aktivitas manusia dalam hubungannya

dengan alam dan s!b daya seﬂanusia (Mu’amalah) dibingkai

dengan kerangka hubungan dengan Allah. Karena kepada-Nya manusia

akan di pertanggungjawabkan segala perbuatan, termasuk aktivitas
ekonomi dan bisnis.
b. Prinsip Adl (Keadilan)
Di antara pesan-pesan Al-Quran (sebagai sumber hukum Islam) adalah
menegakkan keadilan. Kata adil berasal dari kata Arab Adl yang secara

Harfiyah bermakna sama. Ditinjau dari definisi KBBI, adil berarti sama



berat, tidak berat sebelah, tidak memihak. Islam mendefinisikan adil
sebagai tidak menzalimi dan tidak dizalimi. Prinsip Adl ini harus
mendapatkan pelayanan yang sama baik. Keadilan dalam ekonomi
Syari’ah diterapkan dengan tujuan agar semua masyarakat dari semua
golongan merasakan kenyamanan dan kesamaan diantara satu dan lainnya.
Prinsip Nubuwwah (Kenabian)

Untuk umat Islam, Allah telah mengirimkan manusia panutan (model)
yang terakhir dan sempurna untuk diteladani sampai akhir zaman, yaitu
Nabi besar Muhammad SAW. Sifat-sifat utama sang junjungan yang harus
diteladani oleh manusia pada umumnya dan pelaku ekonomi serta bisnis.
Khususnya pada sifat Sidiq (benar, jujur), Amanah (tanggung jawab,
ercaya, kredibilita Flho (kecerdikan, ~ ke
elektualitas) dan Tat@omun@terbukaan dan pema
. Prinsip Khilafah (Pemimpin)

Allah menyebut!ahm AI-Quﬂwa manusia diciptakan untuk

menjadi khalifah dibumi artinya untuk menjadi pemimpin dan pemakmur

bumi. Hal ini berlaku bagi setiap manusia, baik sebagai individu, kepala
keluarga, pemimpin masyarakat, atau pemimpin Negara. Nilai ini
mendasari prinsip kehidupan kolektif manusia dalam Islam (siapa
memimpin siapa). Fungsi utamanya adalah untuk menjaga keteraturan
interaksi antar kelompok termasuk bidang ekonomi agar kekacauan dan

keributan dapat kehilangan, atau dikurangi. Dalam Islam pemerintah



memainkan peranan yang kecil tetapi sangat penting dalam perekonomian.
Peran utamanya adalah untuk menjamin perekonomian agar berjalan sesuai
dengan syari’ah, dan untuk memastikan tidak terjadi pelanggaran terhadap
hak-hak manusia.

Dari penjelasan diatas kegiatan berekonomi diperlukan prinsip-prinsip
ekonomi islam agar kegiatan ekonomi dapat berjalan dengan baik dan
sesuai dengan cara Islam dalam mengentaskan kemiskinan yang terjadi di
Provinsi Lampung. Meningkatnya Kemiskinan yang terjadi di
Kabupaten/Kota Provinsi Lampung disebabkan karena kurangnya
pemerintah menjalankan prinsip-prinsip ekonomi islam dalam kegiatan
berekonominya.

Ketimpangan antarapi aklka an miskin yang m an
kacauan. Adanya kﬁn‘?pangan Istribusi pendapatan aka buat
jurang pemisah antara si-kaya dan miskin. Apabila dibiarkan terlalu lama

maka akan mengaklh masalah ﬂlnan semakin meningkat. Al-

Quran menyerukan agar orang-orang kaya menolong orang miskin karena

di dalam kekayaan orang-orang kaya ada hak orang miskin, seperti yang

tertuang dalam surat Adh-Dhariyat ayat 19:

Aot (Te(iB L L 7F .
@250 S Ll Gt sal 3

Artinya: “dan pada harta-harta mereka ada hak orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapatkan bagian.” (Q.S Adh-
Dhariyat:19)



Dalam kegiatan ekonomi prinsip-prinsip ekonomi Islam menjadi
pemecah dari permasalahan kemiskinan yang ada di Kabupaten/Kota
Provinsi Lampung. Dibutuhkannya seorang Khalifah (pemimpin) dalam
mengelola sumber daya yang sangat melimpah yang telah dianugrahkan
oleh Allah SWT. Sosok seorang Khalifah (pemimpin) yang adil, dan
mencontoh sifat-sifat nabi yaitu Sidiq (benar, jujur), Amanah (tanggung
jawab, dipercaya), Fathonah (kecerdikan, kebijaksanaan, intelektualitas)
dan Tabligh (komunikasi keterbukaan dan pemasaran), sehingga kekayaan
sumber daya yang melimpah ini dapat dirasakan oleh bersama-sama
sampai ke masyarakat lapisan bawah Kabupaten/Kota Provinsi Lampung

sehingga kesenjangan dapat diatasi.

Lld
—y G



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan hasil penelitian pengarun PDRB, Pengangguran dan Upah
Minimum terhadap Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Lampung 2013-2015
Dalam Perspektif Ekonomi Islam adalah sebagai berikut:
1. Hasil analisis regresi berganda kesimpulan dalam penelitian sebagai berikut:

a. Secara parsial dari hasil uji signifikan (uji t) pada variabel PDRB
berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan Kabupaten/Kota Provinsi
Lampung Tahun 2013-2015.

b. Variabel Pengangguran berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan

bupaten/Kota di Provifisi Lampun hun 2013-2015. ‘
lanjutnya untuk Vanaﬁ;’)—! ﬁm tidak berpengaru ifikan
terhadap Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-

2015. Kenaikan HMinimum ﬂ efektif dalam mengurangi

Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung.

d. Berdasarkan hasil uji penelitian menggunakan regresi linier berganda,
dapat dinyatakan bahwa secara simultan atau bersama-sama variabel
PDRB, Pengangguran dan Upah Minimum berpengaruh signifikan
terhadap variabel Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung
Tahun 2013-2015 dengan signifikan. Selain itu berdasarkan hasil uji

koefisien  determinasi  menunjukkan besarnya variabel PDRB,



Pengangguran, dan Upah Minimum untuk menerangkan variabel dependen
Kemiskinan sebesar 0.756431 atau 76% dan sisanya yaitu 24% dipengaruhi
oleh faktor makro lainnya seperti banyaknya jumlah penduduk, rendahnya
pendidikan.

2. Ketimpangan antara pihak kaya dan miskin yang menyebabkan kekacauan.
Adanya ketimpangan distribusi pendapatan akan membuat jurang pemisah
antara si kaya dan miskin. Apabila dibiarkan terlalu lama maka akan
mengakibatkan masalah  kemiskinan semakin meningkat. Al-Quran
menyerukan agar orang-orang kaya menolong orang miskin karena di dalam
kekayaan orang-orang kaya ada hak orang miskin. Dalam kegiatan ekonomi
prinsip-prinsip ekonomi Islam menjadi pemecah dari permasalahan

inan yang ada di K atei(o rovinsi Lampung. Dit

Khalifah (pemimﬁalam ﬁr;geola sumber daya
melimpah yang telah dianugrahkan oleh Allah SWT. Sosok seorang Khalifah

(pemimpin) yang adil, !ahcontoh sifﬂ nabi yaitu Sidiq (benar, jujur),

Amanah (tanggung jawab, dipercaya), Fathonah (kecerdikan, kebijaksanaan,

intelektualitas) dan Tabligh (komunikasi keterbukaan dan pemasaran),
sehingga kekayaan sumber daya yang melimpah ini dapat dirasakan oleh
bersama-sama sampai ke masyarakat lapisan bawah Kabupaten/Kota Provinsi

Lampung sehingga kesenjangan dapat diatasi.



B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian diatas dan kesimpulan yang didapat maka,
beberapa saran yang dapat diajukan yang berkaitan dengan hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Kepada pemerintah Provinsi Lampung, sebagai acuan dalam pengambilan
kebijakan di masa yang akan datang dalam upaya mengurangi jumlah
penduduk miskin yang ada di Provinsi Lampung, serta diharapkan lebih
memberikan perhatian khusus terhadap penduduk miskin yang ada di
kabupaten/kota Provinsi Lampung.

2. Bagi akademisi dan penelitian selanjutnya, dengan adanya hasil penelitian ini
diharapkan bisa dijadikan sebuah bahan referensi untuk kegiatan mengajarnya

enelitiannya. Dikare ;'weli' ini masih memiliki an
i keterbatasan data ﬁperole dan periode waktu yan akan
hanya 3 tahun. Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan mampu meneliti

dengan menambahkan vh bebas |a|ﬂan tahun penelitian, sehingga

mampu memberikan hasil penelitian yang lebih baik.

3. Bagi publik, meningkatnya serta tingginya upah minimum disuatu daerah
membuat perusahaan mengurangi dan membatasi tenaga kerja yang
diperkerjakan, besarnya dan tingginya upah yang harus di bayarkan kepada
pekerjanya, hal ini akan berdampak pada kurangnya penyerapan tenaga kerja
yang menyebabkan banyaknya pengangguran. Upah yang meningkat diikuti

dengan meningkatnya angka pengangguran yang terus-menerus tanpa adanya



penanggulangan atau tindakan dari pemerintah, akan meningkatkan

kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung.
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Lampiran Hasil Olah Data Eviews 8
Tabel 1
Uji Regresi Linier Berganda
Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 10/22/18 Time: 22:00
Sample: 1 42
Included observations: 42

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 5.084154 7.966848 0.638164 0.5272
X1 -0.586654 0.274867 -2.134321  0.0393
X2 0.916639 0.084667 10.82636  0.0000
X3 0.520304 0.517406 1.005600 0.3210
R-squared 0.756431 Mean dependent var  11.01074

Adjusted R-squared  0.737202 S.D. dependent var  0.854394
S.E. of regression 0.437995 Akaike info criterion 1.277176
Sum squared resid 7.289919 Schwarz criterion 1.442668
Log likelihood -22.82070 Hannan-Quinn criter. 1.337836
F-statistic 39.33769 Durbin-Watson stat ~ 1.304487
b(F-statistic)

Y = 5.08415361559 - 0.586653986827*X1 + 0.916639099291*X2 +
0.520303890908*X3



Uji Hipotesis
Tabel 2
UjiFdanT

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 10/22/18 Time: 22:00
Sample: 1 42

Included observations: 42

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
C 5.084154 7.966848 0.638164 0.5272
X1 -0.586654 0.274867 -2.134321  0.0393
X2 0.916639 0.084667 10.82636  0.0000
X3 0.520304 0.517406 1.005600 0.3210
R-squared 0.756431 Mean dependent var  11.01074
Adjusted R-squared  0.737202 S.D. dependent var  0.854394
S.E. of regression 0.437995 Akaike info criterion 1.277176
Sum squared resid 7.289919 Schwarz criterion 1.442668
Log likelihood -22.82070 Hannan-Quinn criter. 1.337836
F-statistic 39.33769 Durbin-Watson stat ~ 1.304487

b(F-statistic) 0.0iOOOO

~

-



Uji Asumsi Klasik

Tabel 3

Uji Normalitas

14

12

10 -

Sample 1 42

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

Series: Residuals
Observations 42

-8.26e-16
-0.087618

1.014809

-1.196006

0.421667

-0.119341

3.540204

0.610380
0.736983

-1.0 -0.5 0.0 0.5

1.0

AT\

Multikolinieritas

Variance Inflation Factors
Date: 1 22:03
Sample: 1 42

Included observations: 42

-

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 63.47067 13895.79 NA
X1 0.075552 4720.199 1.103395
X2 0.007169 135.5198 1.080054
X3 0.267709 11702.89 1.027997




Tabel 5
Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 2.679121 Prob. F(2,35) 0.0827
Obs*R-squared 5.443447 Prob. Chi-Square(2) 0.0658
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 10/22/18 Time: 23:14
Sample: 2 42
Included observations: 41
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.
C -0.002107 0.064013 -0.032916 0.9739
D(X1) -0.007342 0.198406 -0.037003  0.9707
D(X2) -0.027919 0.064218 -0.434749
D(X3) Oﬁ 1.“ 0.309885
RESID(-1) -0 IO. -2.272160

ESID(-2) -0.215497

0.181794

-1.185388

0.132767

R-squared
Adjusted R-SWSW
S.E. of regression : 66

Sum squared resid 5.523702 Schwarz criterion
Log likelihood -17.08374 Hannan-Quinn criter.
F-statistic 1.071649 Durbin-Watson stat

Prob(F-statistic) 0.392738

Mean dependent var

S.Dw
Akal 0 criterion

4.33E-17
0.399041
1.126036
1.376803
1.217352
1.978981




Tabel 6
Uji Heteroskedastisitas
Uji Park

Dependent Variable: LOG(RES2)
Method: Least Squares

Date: 10/22/18 Time: 22:09
Sample: 1 42

Included observations: 42

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C -42.87467 41.98091 -1.021290 0.3136

X1 3.217489 1.448397 2.221415 0.0624

X2 0.098448 0.446150 0.220662 0.8265

X3 -1.088103 2.726448 -0.399092 0.6921
R-squared 0.129796 Mean dependent var -2.992127

Adjusted R-squared 0.061096 S.D. dependentvar  2.381904
S.E. of regression 2.307995 Akaike info criterion = 4.601028
squared resid 202,4199 Schwarz criterion

likelihood m E Quinn criter.
-statistic i atson stat

-statistic) 0.147826

~’




LAMPIRAN SAMPEL PENELITIAN
Tabel 1
Data Jumlah Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung
Tahun 2013-2015
Jumlah Penduduk Miskin (Ribu Jiwa)

Wilayah

2013 2014 | 2015

1 Lampung Barat 60.81 60.27 42.20
2 Tanggamus 85.64 85.02 81.60
3 Lampung Selatan 162.97 161.79 157.70
4 Lampung Timur 172.21 170.73 170.10
5 Lampung Tengah 162.81 161.55 164.40
6 Lampung Utara 142.01 140.73 140.40
7 | Way Kanan 65.18 64.50 63.10
8 | Tulang Bawang 33.72 36.83 44.20
9 Pesawaran 74.60 74.01 75.40
10 | Pringsewu 37.31 37.77 45.60
11 | Mesuji 11.23 12.79 16
1o | Tulang Bawang 16.43 18.73 21.80

Barat

Pesisir Barat - -
14 | Bandar Lampung 102.75 102.27 100.80

15 W Metro A1 W 16.95
; Tabel 4.2
Produk DomeStik-Regional Bruto Kabupaten/Kota di P Si Lampung

allun 2013-2015 (Rupia
PDRB

2013 2014 2015
1 | Lampung Barat 12786752 13367936 13948733
2 | Tanggamus 14233991 14891386 15525671
3 | Lampung Selatan 23256915 24323366 25349795
4 | Lampung Timur 23655372 24080118 24932145
5 | Lampung Tengah 28661554 29982739 31292006
6 | Lampung Utara 20146032 21179537 22205934
7 | Way Kanan 16637730 17379527 18092261
8 | Tulang Bawang 27667957 28791296 29827876
9 | Pesawaran 20288814 21162797 21971872
10 | Pringsewu 15065901 15769758 16430958
11 | Mesuji 26664675 27960681 29213990
12 | Tulang Bawang Barat 22072136 23051128 24063892




13 | Pesisir Barat 15557275 16186787 16818258

14 | Bandar Lampung 28826457 30224132 31526570

15 | Metro 20024635 20914291 21803196
Tabel 3

Data Penduduk Usia 15+ Yang Termasuk Pengangguran Terbuka (Jiwa)
Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2013-2015

Penduduk Usia 15+ yang termasuk
Pengangguran Terbuka (Jiwa)

2013

2014 |

2015

1 | Lampung Barat 6042 5061 5539
2 | Tanggamus 12864 13251 16071
3 | Lampung Selatan 26313 26618 22271
4 | Lampung Timur 25199 23788 22248
5 | Lampung Tengah 20184 15776 18599
6 | Lampung Utara 19374 16651 21307
7 | Way Kanan 8731 7261 7454
8 | Tulang Bawang 7994 8276 10033
9 | Pesawaran 17847 16751 13544
10 | Pringsewu 6392 6452 6913
11 | Mesuji 7745 738 4447
Tulang Bawang

12 | Barat 4511 6357 3399
13 isir Barat - 3

14 | Bandar Lampung 43231 34844 37874
15 | Met 3055 2954 649

Tabel 4

Data Upah Minimum en/Kota di Proy ng Tahun 2013-2015

Wilayah

Rupiah)

Data Upah Minimum Kabupaten/Kota

2015 |

(Rupiah)

2014

2013

1 | Lampung Barat 1.590.000 1.399.037 1.150.000
2 | Tanggamus 1.581.000 1.399.037 1.150.000
3 | Lampung Selatan 1.595.000 1.402.500 1.150.000
4 | Lampung Timur 1.581.000 1.399.037 1.150.000
5 | Lampung Tengah 1.588.000 1.400.000 1.154.000
6 | Lampung Utara 1.581.000 1.399.037 1.150.000
7 | Way Kanan 1.588.500 1.408.000 1.160.000
8 | Tulang Bawang 1.588.500 1.401.000 1.155.000
9 | Pesawaran 1581000 1.399.037 1.150.000
10 | Pringsewu 1581000 1.399.037 1.150.000




11 | Mesuji 1.581.000 1.399.037 1.150.000
12 | Tulang Bawang Barat 1.581.000 1.408.000 1.150.000
13 | Pesisir Barat 1.581.000 1.399.037 1.150.000
14 | Bandar Lampung 1.649.500 1.422.500 1.165.000
15 | Metro 1.582.000 1.400.500 1.150.000

AlA




